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Skripsi ini berjudul sejarah dan perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas 
Brondong Lamongan pada tahun 1975-2019. Adapun fokus penelitian yang di muat dalam 
skripsi ini adalah (1) Bagaimana sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas 
Brondong Lamongan pada tahun 1975-2019? (2) Bagaimana perkembangan Nahdlatul Ulama 
di  Desa  Sedayulawas Brondong Lamongan pada tahun 1975-2019? (3) Apa saja faktor-faktor 
pendukung dan penghambat berdiri dan berkembangnya Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas Brondong Lamongan pada?. 
Pada penulisan skripsi ini di susun dengan menggunakan pendekatan Historis dimana 
ilmu yang di dalamnya  di bahas mengenai berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur 
tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dalam peristiwa tersebut. Dengan 
mengunakan pendekatan ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu 
terjadi, dimana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Kami juga 
menggunakan pendekatan sosiologi yang memberikan penjelasan kausal terhadap perilaku-
perilaku sosial dalam sejarah. Dalam penulisan ini metode yang digunakan penulis adalah 
metode penulisan sejarah. Metode sejarah dengan tahapan heuristik (pengumpulan sumber), 
verifikasi (kritik), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Dan 
menggunakan teori Continuity and Change yaitu tentang kesinambungan dan perubahan. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Nahdlatul Ulama lahir di  Desa  Sedayulawas Brondong Lamongan 
pada tahun 1975 ditandai dengan berdirnya masjid NU, oleh para anggota Nahdlatul dan 
digerakan oleh: K.H. Mualim, H. Abdullah, H. Tholhah, H. Sarkon, dan Sahlan. (2) 
Perkembangan  Nahdlatul Ulama lahir di  Desa  Sedayulawas di bagi menjadi tiga bagia, yaitu: 
periode awal (1975-1985), periode pertengahan (1985-2000), dan ketiga, periode Kontemporer 
(2000-2019). Pembagian tersebut di ambil dengan melihat kebijakan dan fokus organisasi di 
tiap masanya yang kemudian berpengaruh pada rutinitas serta keseharianya. (3) Adanya faktor 
pendukung dan penghambat pada saat berdirinya dan berkembangnya Nahdlatul Ulama lahir 













































This thesis is titled the history and development of Nahdlatul Ulama in the village of 
Brondong Lamongan in 1975-2019. The focus of the research contained in this thesis is (1) 
What is the history of the founding of the Nahdlatul Ulama in the village of Brondong 
Lamongan in 1975-2019? (2) How was the development of the Nahdlatul Ulama in the  
Sedayulawas village of Brondong Lamongan in 1975-2019? (3) What are the supporting and 
inhibiting factors for the establishment and development of Nahdlatul Ulama in the village of 
Brondong Lamongan in? 
In writing this thesis compiled by using the Historical approach in which the knowledge 
in it is discussed about various events by considering the elements of place, time, object, 
background, and actors in the event. By using this approach, all events can be tracked with all 
events can be tracked by seeing when the event occurred, where, why, and who was involved 
in the event. We also use a sociological approach that provides causal explanations for social 
behaviors in history. In this writing the method used by the writer is the method of writing 
history. Historical methods with stages of heuristics (source collection), verification 
(criticism), interpretation (interpretation), and historiography (history writing). And use the 
theory of Continuity and Change which is about continuity and change. 
Based on the problems described above, after analysis it can be concluded that: (1) 
Nahdlatul Ulama was born in the village of  Sedayulawas Brondong Lamongan in 1975 marked 
by the establishment of the NU mosque, by members of Nahdlatul and in the movement by: 
K.H. Mualim, H. Abdullah, H. Tholhah, H. Sarkon, and Sahlan. (2) The development of 
Nahdlatul Ulama born in  Sedayulawas village is divided into three parts, namely: the initial 
period (1975-1985), the middle period (1985-2000), and third, the Contemporary period (2000-
2019). The division is taken by looking at the policies and focus of the organization in each of 
its time which then affects the routine and daily life. (3) There are supporting and inhibiting 
factors when the Nahdlatul Ulama was established and born in the village of Brondong 
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SEJARAH PERKEMBANGAN NAHDLATUL ULAMA DI  DESA  SEDAYULAWAS 
KECAMATAN BRONDONG TAHUN 1975-2019 
 
A. Latar Belakang 
 
Kebangkitan Indonesia di tandai dengan munculnya ormas-ormas islam seperti 
Sarikat Dagang islam (SDI 1905), Saikat Islam (SI 1911),  Muhammadiyah  (1912), 
Persis (1923), Nahdlatul Ulama (1926) dan juga organisasi lain yang masih banyak1. 
sebagai upaya perlawanan atas penjajahan di Indonesia,  
Pada tahun 1926 terdengar berita bahwa akan di langsungkanya kongres dunia 
islam di Hijaz, dan perwakilan dari Indonesia yaitu: H.O.S Tjokroaminoto (SI), KH. 
Mas Mansur dan H. Sujak (Muhammadiah) adapun dari kalangan Islam tradisional (NU 
belum Lahir) tidak di ikut sertakan sama sekali. Peritiwa ini jelas menjadikan Ulama 
Tradisional Gerah dan mendorong kelahiran Organisasi yang berbasiskan Islam 
Tradisional (NU).  
Nahdlatul Ulama atau yang biasa di kenal dengan NU, yaitu suatu orgaisasi 
yang dibentuk oleh para ulama pada tanggal 31 Januari tahun 1926 atau 16 Rajab 1344 
H. tepatnya dikota surabaya. Nahdlatul Ulama yang artinya kebangkitan Para ulama, 
muncul atas upaya untuk mempertahankan islam tradisioanl dan menjaga toleransi 
dalam tradisi-tradisi yang telah berkembang di masyarakat2. Oleh sebab para Ulama 
tradisioanal berinisitif untuk membuat wadah khusus yang di sebut dengan Nahdlatul 
                                                          
1Pahriannor Albanjari, “Sejarah Ormas Islam Nahdhatul Ulama (NU)”, dalam  
http://pahriannoralbanjari.blogspot.co.id/2014/05/nu.html di akses pada 05 januari 2020 
2Imam Baehaqi, Kontroversi Aswaja (Jogjakarta: Lkis Jogjakarta, 2000) Hal. 40 
 


































Ulama yang artinya kebangkitan para ulama’. Diantara para penggagas berdirinya 
organisasi Nahdlatul Ulama  yaitu KH. Hasyim Asyari, dan K.H. Wahab Hasbullah.  
Untuk memahami Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan tidak cukup 
hanya dengan  melihat dari sisi formal ketika organisasi tersebut muncul. Karena jauh 
sebelum Nahdlatul Ulama terlahir dalam bentuk organisasi, NU terlebih dahulu ada dan 
berbentuk  dalam sebuah Jama’ah yang melaksanakan aktivitas sosial keagamaan 
dengan  ciri khas tersendiri3. Karakter yang melekat pada islam tradisional atau bisa di 
sebut dengan islam nusantara sebagai berikut, Pertama: kontekstual, Agama Islam di 
pahamai sebagai suatu ajaran  yang terkait dengan kontekstual, yaitu islam yang 
dipelajari sebagai ajaran yang terikat dengan konteks zaman dan tempat, Kedua: 
Toleran, Islam menyadarkan bahwa penafsira dan pemahaman tentang islam itu 
beragama, dan tidak pula dikatan menyimpang bagi seseorang yang berlainan 
pandangan, Ketiga: Menghargai Tradisi, Islam tak seterusnya bersinggungan dengan  
tradisi Lokal,  tapi malah menjadi sarana penghdupan nilai-nilai keislaman. Keempat: 
Progresif, islam bisa terbuka dan berdialog dengan tradisi orang lain. Walaupun 
dengan orang barat, Kelima: membebaskan, islam menjadi ajaran yang mamapu 
menjawab permasalahan-permasalahan manusia secara umum, tanpa melihat perbedan 
apapun sehingga agama islam menjadi agama yang Rahmatan lilalamin4.  
Kemunculan organisasi Nahdlatul Ulama sama halnya dengan mewadahi 
sesuatu yang telah ada, hanya saja sebagai pengesahan formal dari sistem informal. 
Kelahiran Nahdlatul Ulama mempunyai andil penting dalam perubahan-perubahan bagi 
indonesia dan di mata dunia. Lahirnya Nahdlatul Ulama tidak bisa di pisahkan dari 
upaya untuk merawat, melestarikan, mengamalkan serta memegang teguh ideologi 
                                                          
3Chairul Anam, Pertumbuhan, Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Duta Aksara Mulia, 2010), hal. 3 
4Ahmad Baso Ddk., Islam Pribumi “Mendialogkan Agama Emebaca Realitas” (Jakarta: Erlangga, 2003), Hal. 
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Ahlus Sunnah Wa Al-Jamaah. Yang berasal dari Al-qur’an, sunnah, ijma’ dan Qiyas. 
dalam kiprahnya Nahdlatul Ulama menghimpun langkah para ulama dan penganut-
penganutnya serta melaksanakan segala aktivitas yang bertujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat, kesuksesan bangsa dan terangkatnya harkat martabat manusia5. 
demi tercapainya tujuan tersebut, kemudian Nahdlatul Ulama melakukan beberapa 
upaya yaitu6: 
1. Pada bidang agama mengupayakan terlaksanakanya ajaran islam yang menganut 
faham ahlusunnah wal jamaah dan menurut salah satu dari mazhab empat dalam 
masyarakat dengan melaksanakan dakwah Islamiyah dan Amar Ma'ruf Nahi 
Munkar. 
2. Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan mengupayakan terwujudnya 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta pengembangan kebudayaan yang 
sesuai dengan ajaran Islam untukmembina umat agar menjadi muslim yang taqwa 
dan berbudi luhur,berpengetahuan luas dan terampil serta berguna bagi agama, 
bangsa dan negara. 
3. Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya pembangunan ekonomi untuk 
pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati hasil-hasil pembangunan, dengan 
pengutamakan tumbuh dan berkembangnya ekonomi kerakyatan 
4. Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat banyak guna 
terwujudnya Khaira Ummah. 
Lahirnya organisasi Nahdlatul ulama adalah untuk menegakan paham islam Ala 
Ahlu sunnah wal-jamaah di tengah-tengah masyarakat dan untuk mempertahankan 
islam tradisional indonesia, sebagai organisasi kemasyarakatan yang memegang teguh 
                                                          
5PWNU Jawa Timur, Aswaja An-Nahdah (Surabaya: Khalista, 2007), hal. 1 
6Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama,(Jakarta: Sekretariat Jendral Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama) Bab IV Pasal 6 
 


































pluralisme, yang mana bangsa indonesia adalah bangsa yang berdasarkan pancasila, 
yang mempunyai beragam kepercayaan dan kepercayaan itu hidup berdampingan dan 
saling menghormati satu sama lain. Sehingga terwujudnya islam yang rahmatan lil 
alamin.  
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi islam yang besar dan sudah membuktikan 
bahwa organisasi ini tidak sekedar organisasi sosial keagamaan, melainkan termasuk 
organisasi yang konsisten dalam menjaga ajaran Islam Indonesia yang mempunyai ciri 
khas dan karakter tersendiri di bandingkan dengan yang lain. kehadiran Nahdlatul 
ulama juga menjadi semangat juang bangsa Indonesia agar bebas dari belenggu 
penjajahan bangsa barat. Tak hanya itu Nahdlatul Ulama juga telah menyumbangkan 
peran dan sumbangan yang penting dalam aspek pendidikan, sosial, politik, budaya, 
lebih dari itu pergerakan Nahdlatul ulama juga turut  berpartisipasi dalam menjaga 
keutuhan NKRI dengan menanamkan rasa kecintaan pada tanah air yang menjadi 
pedoman khas warga Nahdlatul Ulama dengan slogan Hubbul Wathon Minal 
Iman(cinta tanah air adalah sebagian dari iman). Dengan melihat bukti-bukti tersebut, 
menunjukan bahwa Nahdlatul Ulama merupakan organisasi yang sangat berperan 
penting dalam kehidupan berbangsa dan beragama di Indonesia.  
Nahdlatul Ulama merupakan organisasi islam terbesar di indonesia dan tersebar 
seluru penjuru negeri. Munculnya organisasi NU di surabaya dengan cepat menyebar 
sampai ke kota-kota bahkan sampai ke desa-desa. Disini penulis akan memfokuskan 
pembahasan pada perkembangan Nahdlatul Ulama di salah satu desa yang berada di 
kota Lamongan tepatnya di  Desa  Sedayulawas kecamatan Brondong tahun 1975-2019,  
 Desa  Sedayulawas merupakan desa yang terletak di pesisir pantai utara lamongan 
yang berbatasan langsung dengan laut utara. Di sisi barat berbatasan dengan kota 
 


































Tuban, sisi timur berbatasan dengan kecamatan paciran, dan pada bagaian selatan 
berbatasan dengan kecamatan pucuk. Desa Sedayu Lawas memiliki 4 dusun, pada  Desa  
Sedayulawas hanya ada beberapa kepala keluarga saja yang tergabung dalam organisasi 
Nahdlatul Ulama, dan hanya di satu dusun saja NU mendominasi yaitu Dusun Ngesong,  
Kedatangan NU di  Sedayulawas semula berawal dari Dusun Ngesong yang 
kemudian berkembang sampai ke  Desa  Sedayulawas, yang dulu masyarakatnya sudah 
terbiasa dengan amaliah-amaliah Ahlusunnah Wal-Jamaah, seperti tahlilan, istighosah, 
yasin, ziarah kubur dll. Dengan demikian tradisi amaliah NU sudah berkembang di 
tengah kehidupan bermasyarakat dan berlangsung dengan lancar dan damai7. 
Perkembangan aktivitas tersebut menjadi ciri khas amaliah NU. Namun pada saat itu 
organisasi NU belum di bentuk akan tetatpi rutinitasnya tetap tumbuh subur yang 
kemudian biasa di sebut dengan NU kultural8,  
K.H. Mualim adalah tokoh terkemuka di kalangan islam tradisional (belum 
terbentunya NU), beliau merupakan kyai sekaligus guru agama di dusun tersebut, Pada 
suatu ketika terjadi gesekan antara islam tradisional dengan warga pendatang bernama 
K.H. Muntaha (muhammdiyah) yang ingin menerapkan ajaran islam melalui 
pemurnian agama Islam dengan cara meluruskan kegiatan ibadah yang di anggap salah 
atau tidak sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad S.A.W yang menjadi 
cikal bakal berdirinya organisasi Muhammdiyah diDusun Ngesong, peristiwa penting 
yang di kenang oleh masyarakat Dusun Ngesong adalah ketika terjadi pemukulan yang 
di lakukan oleh saudara Mat Fanani dan H. Dhoin, mereka berdua mengeroyok dan 
memukul kepala K.H. Mualim yang sedang melakukan khotbah Jumat, pemukulan 
tersebut di lakukan karena upaya protes dari pengikut H. Muntaha yang tidak terima 
                                                          
7Kasmuri, Wawancara, Sedayulawas, 11 Februari 2020 
8Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 11Januari 2020 
 


































karena K.H. Mualim Sholat Jum’at mengunakan dua kali adzan. dalam peristiwa ini 
berlangsung di masjid Manarul Iman9.Masjid tersebut kini di akusisi oleh golongan 
modernis islam (muhammdiyah) padahal dulu  tahun 1930.an masjid tersebut menjadi 
pusat keagamaan terbesar milik masyarakat sekitar.Masjid manarul Iman merupakan 
masjid yang didirikan oleh seluruh warga Dusun Ngesong, selain menjadi pusat ibadah 
masjid tersebut juga sebagai pusat aktivitas belajar mengajar oleh Kyai NU yang di 
pimpin oleh K.H. Mualim dan Kyai Husnan dari desa cumpleng,10 
Secara idiologis Nahdlatul Ulama sudah berdiri di Dusun Ngesong sebelum tahun 
1975, penguatan pendirian Nahdlatul Ulama muncul bersama di bangunya Masjid Baru 
yang bernama Baqiyatus Sholihah pada tahun 197511. tepatnya di timur Dusun 
Ngesong. Berdirinya masjid inI terjadi ketika K.H. Mualim dilarang 
mengumandangkan adzan dua kali dalam sholat Jum’at, dan hal lain seperti Qunut, 
ziarah kubur yang menjadi pembeda antara islam tradisional (Nahdlatul Ulama) dan 
Muhammadiyah  yang di bawah oleh K.H. Muntaha dan Afnan Anshori. Beliau yang 
mengangap kalau amal ibadah yang di lakukan K.H. Mualim dianggap keliru karena 
tidak ada tuntunan dari Nabi Muhammad S.A.W. sehingga harus di kembalikan pada 
islam yang murni yang sesuai dengan tuntunan nabi Muhammad S.A.W.   
Kedatangan K.H. Muntaha secara perlahan mengubah aktivitas dakwah islam 
tradisional dengan pemurnian islam yang dibawahnya, tak sedikit warga yang tertarik 
untuk bergabung bersama H. Muntaha karena dan seiring berjalanya waktu pengikut  
organisasi Muhammadiiyah yang di bawah oleh H. Muntaha dan kawan-kawan  
memiliki banyak pengikut dan jumlahnya terus bertambah12. Hingga pada akhirnya 
                                                          
9Kasmuri, Wawancara, Sedayulawas, 11 Februari 2020 
10Ibid., 
11Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 18 Februari 2020 
12Kasmiyat, Wawancara, Sedayulawas, 11 Februari 2020 
 


































rutinitas yang di jalankan oleh K.H. Mualim dan para warga lambat laun mulai terkikis. 
Perdebatan mengenai pelaksanaan ibadah seringkali terjadi di masjid Manarul Iman dan 
di tempat lain ketika rutinitas warga Nahdiyiin sedang berjalan, dan ini terjadi terus 
berkelanjutan hingga pengakuan kepemilikan masjid mencuat ke permukaan. Hal ini 
tentu tidak diinginkan oleh warga sekitar.  
Setelah peritiwa pemukulan itu terjadi, K.H. Muallim, H. Abdullah, H. Tholhah dan 
warga NU yang lain melakukan Musyawarah untuk membahas masa depan Nahdlatul 
Ulama  Desa  Sedayulawas13. Setelah musyawarah selesai akhirnya menghasilkan 
beberapa keputusan yaitu salah satunya membangun masjid baru di sebelah rumah K. 
H. Mualim, yang berlokasi diatas tanah pribadi yaang bersebelahan dengan rumahnya, 
hal ini bertujuan agar ibadah dan amaliah yang di kerjakan warga Nahdiyin berjalan 
dengan lancar dan tidak ada yang menganggu. Setelah masjid Baqiyatus 
Sholihahselesai dibangun, hal ini lantas melahirkan 2 golongan baru14, yang sependapat 
dengan pembaharuan islam yang dibawakan oleh K.H. Muntaha tetap bertahan di 
masjid Manarul Imandan yang sependapat dengan islam tradisional indonesia 
mengikuti K.H. Mualim berpindah ke masjid Baqiyatus Sholihah untuk melaksanakan 
Ibadah wajib maupun dalam hal belajar Agama.  
Menurut pandangan peneliti ada beberapa factor yang menjadika penulis untuk 
meneliti sejarah Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas dan hal-hal yang membedakan 
organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas dengan NU di daerah yang lain. 
Pertama, Bahwa di  Desa  Sedayulawas merupakan salah satu basis Organisasi 
Muhammadiyah  terbesar di wilayahh kecamatan Brondong, dan Nahdlatul Ulama 
merupakan minoritas di  Desa  Sedayulawas. Namun para kyai dan pengikutnya tetap 
                                                          
13Mainah, Wawancara, Ngesong, 2 Februari 2020 
14Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 10 Februari 2020 
 


































istiqomah menjalankan rutinitas Nahdlatul Ulama walaupun pada awalnya hanya 
memiliki sedikit anggota. Berkat kegigihan dan ketekunan para tokoh Nahdlatul Ulama 
akhirnya organisasi tersebut tetap eksis dan berkembang di  Desa  Sedayulawas hingga 
saat ini. Kedua, Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas adalah wadah bagi warga  Desa  
Sedayulawas yang memiliki tujuan yang sama yakni menjaga, memlihara, dan 
mempertahankan islam tradisional dengan ciri karaktrer khusus dalam beribadah.. 
Nahdlatul Ulama  Sedayulawas juga dapat mengawal prilaku dan sikap para 
pengikutnya melalui kegiatan dalam amaliyah warga Nahdiyin.  
Dinamika Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas inilah yang membuat penulis 
tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam yang di akan di jelaskan dalam bentuk 
skripsi  dengan judul “Sejarah Perkembangan Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas 
Kecamatan Brondong Tahun 1975-2019” 
B. Rumusan Masalah 
 
Setelelah melihat uraian dari letar belakang yang telah di jelaskan kini berlanjut 
tentang Rumusan Masalah, dalam mengkaji penelitian tentang “Sejarah Perkembangan 
Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas Kecamatan Brondong Tahun 1975-2019  
Adalah sebagai berikut 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas 
Kecamatan Brondong Tahun 1975 
2. Bagaimana perkembangan Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas Kecamatan 
Brondong tahun 1975-2019? 
3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambatberdiri dan berkembangnya 
Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas Kecamatan Brondong?  
 
 


































C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di ketahui tentang arah tujuan 
dari penelitian Sejarah Perkembangan Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas 
Kecamatan Brondong Tahn 1975-2019 Adalah sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui Sejarah Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas Kecamatan 
Brondong  
2. Untuk mengetahui Perkembangan Nahdlatul Ulama Di  Desa  Sedayulawas 
Kecamatan Brondong Tahun 1975-2019 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat berdiri dan 
berkembangnya Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas Kecamatan Brondong  
 
D. Kegunaan Penelitian 
 
Tidak hanya memiliki tujuan yang telah di tulis di atas penelitian ini juga 
memiliki Kegunaan, penelitiian ini di harapkan dapat memberikan tambahan sebagai 
ilmu pengetahuan dan berguna bagi kalangan intelektual islam, khususnya 
perkembangan sejarah Nasioanal Indonesia kegunaan penelitian ini di bagi menjadi 2 
yaitu  
1. Secara teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang bersifat 
informative serta mampu memberikan gambaran secara umum mengenai  
Sejarah Perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas Kecamatan 
Brondong 
b. Penelitaian ini diharapkan menjadi bahan acuan dan refrensi bagi penelitian 
selanjutnya, terutama bagi mahasiswa  sejarah peradaban islam 
 


































c. Penelitian ini di harapkan mampu memberi pengetahuan informative dan 
wawasan bagi para pembaca, baik dikalangan akademisi maupun 
masyarakat umum tentang Sejarah Perkembangan Nahdlatul Ulama Di  
Desa  Sedayulawas Kecamatan Brondong 
2. Secara Praktis, penelitian ini  sebagai bentuk akhir memenuhi persyaratan untuk 
meraih gelar Strata Satu (S1) Fakultas Adab dan Humaiora Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Seiring dengan berjalanya waktu Ilmu pengetahuan sejarah terus mengalami 
perkembangan dan kemajuan menjadi sebuah disiplin Ilmu yang menampakan 
fungsinya dan setara dengan ilmu-ilmu lainya. Pendekatan dan kerangka teoritik 
merupakan sebuah unsur penting yang harus ada dalam sebuah penulisan penelitian. 
Sartono Kartodirjo memaparkan pengartian atau penggambaran mengenai suatu 
peristiwa sangatlah terpaut pada pendekatan, yang mempunyai arti dari sisi mana kita 
melihatnya, dimensi yang di perhatikan, unsur yang di paparkan dan lain lain. Dampak 
interpretasi tentu sangat tergantung pada pendekatan yang digunakani15. Pada usaha 
penulisan sejarah kritis itu setidaknya memiliki dua metode pendekatan, dan pada 
penelitian ini penulis mengunakan pendekatan historis dan sosiologis.  
Penelitian tentang Sejarah Perkembangan Nahdlatul Ulama Di  Desa  
Sedayulawas Kecamatan Brondong tahun 1975-2019 ditulis mengunakan pendekatan 
historis dan sosiologis yakni pendekatan yang mengulas mengenai masa lalu manusia. 
                                                          
15Sartono Kartodirjo,  Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1993), 
hal. 4 
 


































yang mana dalam melakukan penulisan ini menulis tentang suatu fakta dengan apa 
adanya dan tanpa di buat-buat. 
Metode pendekatan historis yaitu: ilmu yang membahas berbagai macam 
kejadian dengan mencermati berbagai unsur antara lain: unsur waktu, tempat, objek 
latarbelakang dan seseorang yang terlibat dalam suatu peristiwa. Seluruh kejadian bisa 
di telisik dengan memandang kapan suatu peristiwa itu berlangsung, dimana lokasinya, 
apa sebabnya, dan siapa yang berperan dalam kejadian tersebut  
Sejarah mencoba memandang segala hal dari sudut rentang maupun waktu, 
artinya sejarah mampu melihat berbagai perubahan, keterkaiatn, ketertinggalan, dan 
lompatan-lompatan16. Dengan mengunakan pendekatan historis tersebut, peneliti dapat 
menerangkan tentang peristiwa berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas kecamatan Brondong kabupaten lamongan.  
Berikutnya peneliti menggunakan pendekatan sociologis. Pendekatan 
sociologis di gunakan untuk mendalami perubahan yang telah terjadi pada masyarakat, 
juga diterapkan untuk memandang berbagai segi social peritiwa terkait perkembangan 
dari organisasi Nahdlatul Ulama terhadap keseharian masyarakat disekitar dan aktivitas 
yang dikerjakan oleh organisasi Nahdlatul Ulama.  
Pada pendekatan sosiologis di harapkan mampu memudahkan untuk menelisik 
kelompok masyarakat yang berperan, jenis hubungan sosial, situasi, status, dan peranan 
sosial17. Denganbantuan ilmu sosiologi, peneliti berharap mampu dengan mudah 
memahami dan menulis segala peritiwa sejarah yang berhubungan dengan segi social 
dan peneliti mampu mengungkapkan segala perubahan yang telah ada yaitu dengan 
adanya konstribusi para tokoh pengagas organisasi sekaligus semua perubahan dan 
                                                          
16 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah 2 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hal. 159 
17 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 11 
 


































perkembangan yang terjadi dalam penerapan aktivitas organisasi, kemudian mampu 
tetap ada, terkenal dan terus berdakwah dan berupaya dalam bidang social, pendidikan, 
kebudayaan, dan keagamaan. Hal tersebut dapat mewujudkan  OrganisasiNahdlatul 
Ulama sebagai media atau wadah pendidikan baik formal mauapun informal bagi 
masyarakat setempat sehingga mampu membangun perubahan social yang revolusioner 
bagi masyarakat setempat yang berperan aktif dalam organisasi Nahdlatul Ulama.   
Baik sosiologi maupun sejarah keduanya saling terkait satu sama lain, yang 
mana sejarah tidak bisa dipisahkan dari yang berhubungan dengan manusia. 
digunakanya pendekatan ini diharapkan dapat membantu dalam tahap awal yang terjadi 
dalam perjuangan individu-individu dan organisasi atau lembaga  
Dalam menganilisis sejarah perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas peneliti menggunakan teori tingkah laku kumpulan massa(collective 
behavior)yang di cetuskan oleh Neil Smalser. Pada pada teori tersebut di jelaskan jika 
sebuah perkumpulan Massa yaitu suatu golongan yang saling bertindak secara fisik, 
dan saling berkaitan pada minat  atau perhatian yang sama. Pada sekumpulan massa di 
butuhkan juga kebersamaan secara Universal, pada setuasi seperti ini melewati 
interaksi dalam  golongan yang mengikuti prilaku dan metode yang serupa18 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu diperlukan untuk penguatan dan penegasan tentang ciri 
khas dari penelitian yang akan dilaksanakan.Selain itu juga untuk  mengetahui ke aslian 
data yang hendak di teliti dari peneliti-peneliti terdahulu sebagai sebuah awal tindakan 
untuk melihat perbedaan dari penelitian yang lain.  
                                                          
18 Joseph Roucek, Pengantar Sosiologi, Terj. Sahat Sinamora (Surabaya: PT. Bina Akasara, 1984) Hal. 63 
 


































Adapun penelitian tersebut antaralain: 
Penelitian yang ditulis Oleh Ira Rasyidah Al Miskiyah, A02213038, Jurusan 
Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2017, Sejarah Dan Perkembangan NU Cabang Surabaya Tahun 1929-1939 penelitian 
ini membahas latar belakang berdirinya NU cabang surabaya pada rentang waktu 1929-
1939 di surabaya serta usaha dari NU Cabang Surabaya untuk mempertahanakan 
amaliah Nahdlatul Ulama agarbtetap eksis sampai saat ini.  
Penelitian yang dilakukan oleh Imam Chusenodengan judul Gerakan Dakwah 
dan Pendidikan Jam’iyyah Nahdlatul Ulama di Pulau Jawa (Periode Muktamar ke-27 
di Situbondo 1984 sampai dengan Muktamar ke-28 di Krapyak Yokyakarta 
1990)Penelitian ini membahas mengenai gerakan dakwah dan pendidikan Jami’yyah 
Nahdlatul Ulama di Pulau Jawa pasca Muktamar NU ke-27 di Situbondo dan Muktamar 
ke-28 di Yokyakarta 
Penelitian yang dilakukan oleh Queen Fannis Listia dengan judul Islam 
Nusantara “Upaya Pribumisasi Islam Menurut NU” penelitian ini membahas 
mengenai ciri khas islam nusantara yang ditawarkan oleh NU sebagai islam yang damai 
dan dapat hidup berdampingan serta saling menghormati antar keyakinan masing-
masing. 
Penelitian yang di lakukan oleh Salbiah Siregar dengan Judul Nahdlatul Ullama 
(NU) di Medan (Studi Tentang Sejarah dan Peran Sosial Keagamaan dari 1950-
2010)19. Penelitian ini membahas tentang sejarah dan peran sosial keagamaan yang di 
lakukan Organisasi NU di Medan  
                                                          
19 Salbiah Siregar, “Nahdlatul Ulama (NU) di Medan (Studi Tentang Sejarah dan Peran Sosial Keagamaan Dari 
1950-2010)”, (Tesis, Pascasarja IAIN Sumatera Utara, Medan, 2011) 
 


































Dari yang sudah di tuliskan di atas, masih banyak penelitian yang di tulis oleh para 
peneliti perihal sejarah dan perkembangan Nahdlatul Ulama. Akan tetapi dalam penelitian 
yang saya yang berjudul Sejarah Perkembangan Organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas Kecamatan Brondong Tahun 1975-2019  berfokus ke pada perkembangan 
Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas mulai awal berdirinya di tahun 1975 sampai pada 
tahun 2019. Serta faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat berdirinya 
Nahdlatul Ulama di desa Sedayu Lawas Brondong Lamongan 
G. Metode Penelitian 
 
Ketika membuat penulisan ilmiah, metode meiliki peran yang sangat penting. 
Berdasarkan hal itu, penulisan ilmiah ini memakai metode penulisan historis, seperti yang 
telah di paparkan di atas metode sejarah adalah kumpulan aturan dan prinsip yang 
sistematis dalam upaya mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencari, mencatat, dan menganalisis 
Laporan20. Penafsiran lain dari metodologi penelitian suatu cara yang dilakuka untuk 
mencapai  kebenaran Objektif yang dapat di uraikan melalui dat-data yang telah 
dikumpulkan  
Adapun tahap-tahap penelitian sejarah sebagai berikut: 
1. Heuristik atau pengumpulan data 
Langkah awal untuk melakukan sebuah penelitian untuk mencari sumber data atau 
sumber sejarah dinamakan heuristic, atau pengumpulan data yaitu cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mempersatukan sumber-sumber, data-data atau alur sejarah. Sumber sejarah 
adalah suatu bukti yang menceritakan suatu kejadian tentang peristiwa atau kegiatan 
                                                          
20Cholid Narbuko, Abu Achmadi Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017)hal.1 
 


































manusia pada masa lampau. Seorang peneliti dapat mengumpulkan  data dan juga mencatat 
sumber data terkait dan membuat suatu karya terlebih dahulu. Agar peneliti tau 
perkembangan sejarah yang tejadi.  Berbagai sumber-sumber data penelitian dapat di 
peroleh dari: 
a. Sumber Primer, 
Sumber primer yaitu sumber yang diperoleh atau di catat oleh orang yang telibat 
langsung dalam suatu peristiwa, ataupun pihak yang menjadi saksi pada suatu peristiwa 
sejarah. Pada karya ini penulis menggunakan sumber wawancara dengan narasumber 
terkait, dan mengumpulkan bukti bukti berupa surat keputusan berdirnya lembaga 
terkait yang di simpan di kantor LP Mambaul Ma’arif.  
b. Sumber Skunder,  
Sumber skunder merupakan data-data penunjang dalam penelitian sebagai 
pengulas penelitan yang ditulis. Sumber skunder berupa buku-buku atau penelelitian 
berupa skripsi atau yang lain yang berhubungan dengan topik-topik yang akan diteliti 
adapun buku-buku yang digunkan dala penulisan ini adalah 
1. K.H. Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah ASWAJA ahlu Sunnah Wal-Jamaah, 
Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019 
2. Muhammad Rafi’i, Islam Nusantara “Presketif Abdurrahman Wahid Pemikiran dan 
Epistimologinya” Malang: Literasi Nusantara, 2019 
3. Ahmad Baso dkk., Islam Pribumi, Jakarta: Erlangga, 2003 
4. Masyhudi Muchtar. Mohammad Subhan, Profil NU Jawa Timur. Surabaya: LTN 
NU Jawa Timur, 2007. 
5. Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: 
Gramedia Pustaka, 1993 
6. Imam Baehaqi, Kontroversi Aswaja, Jogjakarta: Lkis Jogjakarta, 2000 
 


































7. Chairul Anam, Pertumbuhan, Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Duta Aksara 
Mulia, 2010 
Dari berbagai sumber primer dan skunder yang telah di uraikan, penulisan skripsi 
ini juga memakai beberapa sumber yang masih berhubungan dengan penkajian skripsi 
ini. Penulis mendapat data penunjang lainya berupa bentuk surat kabar, internet, buku, 
majalah, dan lainya yang di dapatkan dari berbagai tempat.   
2. Kritik Sumber  
Merupakan suatu kegiatan untuk menentukan kejelasan sumber apakah sumber 
yang didapat itu dapat di pastikan kebenaranya atau tidak. Ataupun data-data yang 
diperoleh tersebebut autentik atau tidak, pada tahap ini dalam metode sejarah biasa di 
namakan dengan kritik intern dan kritik ekstern. Adapun penjelasanya adalah sebagai 
berikut.  
a. kritik intern yaitu cara yang dilakukan untuk menguji kredibilitas sumber, untuk 
mengetahui sumber tersebut dapat dipercaya atau tidak. Sesudah banyak sumber 
sejarah yang sudah di teliti maka akan di teliti lagi dengan kritik ekstern, dengan 
membandingkan beberapa sumber yang telah di dapat dengan maksud apakah 
sumber tersebut dapat di pertanggung jawabkan 
b. Kritik ekstern merupakancara yang dilakukan untuk menguji sumber data 
dilihat dari sudut pandang aspek fisik. 
3. Interpretasi atau penafsiran 
Tahap selanjutnya adalah interpetasi, ketertarikan utama dalam tahap ini adalah 
untuk menetapkan jika sumber yang diperoleh penulis merupakan sumber yang  faktual, 
apakah data tersebut memperlihatkan kenyataan sejarah, serta bukti- bukti yang ter 
dapat di dalamnya, pada hal ini sumber data informasi yang ada pada sumber tersebut 
di bandingkan dengan buku-buku yang lainya. Interpretasi atau disebut juga dengan 
 


































analisi sejarah, jug bertujuan untuk menguraikan sejarah secara terminologis atas 
sejumlah sumber data yang telah diperoleh   
4. Historiografi  
Ssesudah melaksanakan pengumpulan data melewati rangkaian heuristik, kritik 
dan interpretasi, maka tahap selanjutnya adalah pemaparan hasil akhir berupa 
Histeriografi. Histeriografi adalah tahap akhir dari penulisan sejarah, yang merupkan 
suatu cara yang dilakukan seorang peneliti untuk menjelaskan penelitian yang telah di 
lakukan. Hasil dari peneltian sejarah setidaknya dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai proses penelitian sejarah dari awal hingga akhir. Pada tahap ini penulis 
di haruskan untuk menjelaskan dengan bahasa yang baik dan mudah di pahami oleh 
orang lain dan harus menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Hasil penulisan 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas tentang proses 
penelitian dari awal hingga pada kesimpulan. Pada rekrontruksi sejarah, penulis 
memakai pendekatan diakronik dan sinkronik, yang mana penjelasanya di bahas secara 
tematik dan menurut perkembangan masa yang terjadi.  
H. Sistematika Penelitian 
 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan skripsi akan di tulis dalam bentuk 
per bab. Untuk memberikan gambaran urutan gagasan atau pemikiran yang terdapat dalam 
penelitian ini. Adapun pembahasan secara umum adalah sebagai berikut: 
Bab Pertama: merupakan pendahuluan yang berisi garis besar penelitian skripsi, 
yang mencakup, latar belakang, rumuan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. Pada 
babakan ini menjelaskan mengenai gambaran alur penulisan dalam penulisan penelitian ini. 
Dan daftar pustaka yang bergun untuk mengetahui refrensi yang di gunakan dalam 
 


































peneitian. Bab ini merupakan Gambaran umum tentang skripsi sebagai lanjutan dari bab 
bab selanjutnya  
Bab Dua: dalam bab ini akan di bahas secara mendasar tentang bagaimana 
gambaran mengenai Latar Belakang berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas kecamata Brondong tahun 1975-2019 serta visi dan misinya, serta tokoh-
tokoh yang terlibat dalam peristiwa tersebut 
Bab Ketiga:  pada bab ini menjelaskan tentang perkembangan organisasi Nahdlatul 
Ulama di  Desa  Sedayulawas kecamata Brondong tahun 1975-2019. Kemudian pada sub 
Babnya di terangkan juga mengenai Usaha yang di lakukan Nahdlatul Ulama dalam 
pembangunan masyarakat. Seperti contoh pembangunan masjid dan lembaga pedidikan 
yang di miliki 
Bab Keempat: Pada bab ini akan di bahas apa saja faktor pendukung dan 
penghambat berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas kecamata 
Brondong tahun 1975-2019. Yang akan di jelaskan secara umum. 
Bab Kelima:pada bab terakhi akan di jelaskan tentang penutup, yang terdiri dari 










































SEJARAH LAHIRNYA NAHDLATUL ULAMA DI DESA 
 SEDAYULAWAS BRONDONG LAMONGAN PADA TAHUN 1975-2019 
 Semangat juang untuk membebaskan bangsa dari belengu kolonialisme muncul di 
kalangan intelektual maupun di kalangan pesantren dengan mendirikan organisasi-organisasi 
pergerakan sebagai bentuk perlawanan seperti Nahdlatul Wathon yang berdiri pada tahun 1916 
nahdlatul fikri atau taswirul afkar pada tahun 1918, kemudian nahdlatul tujar sebagai upaya 
mensejahterakan perekonomian rakyat, dan lain-lain Bangsa Indonesia pada saat itu masih 
mengalami keterbelakangan, mental maupun ekonomi akibat dampak dari belenggu tradisi dan 
penjajahan yang berlangsung sampai berabad-abad. Dengan berjalanya waktu para golongan 
terpelajar tergugah untuk bangkit untuk memperjuangkan harkat martabat tanah air hal ini di 
mulai ketika terbentuknya organisasi kebangkitan Nasional pada tahun 1908, kemudian lahir 
organisasi yang bernama Serikat Islam pada 11 November 1912, dan masih banyak lagi. Salah 
satu organisasi yang berperan dalam kemerdekaan Indonesia adalah Nahdlatul Ulama. NU 
merupakan sebuah organisasi keagamaan islam yang menganut faham Ahlussunnah Wal 
Jama’ah dan menganut salah satu dari madzab empat. Sebelum organisasi ini terbentuk yang 
secara langsung maupun tidak langsung dipercaya mejadi penyebab berdirinya Nahdlatul 
Ulama, seperti munculnya gerakan pembaharuan di timur tengah21 
 Lahirnya Nahdlatul Ulama terjadi ketika peritiwa Raja Arab Saudi akan menerapkan 
madzhab wahabi sebagai asas tunggal, serta akan di musnahkanya peninggalan sejarah islam, 
karena dianggap bid’ah. Pandangan kaum wahabi tersebut mendapatkan perhatian baik dari 
kaum modernis di Indonesia (Muhammadiyah ) yang diketuai oleh Ahmad Dahlan, namun 
sebaliknya kalangan islam tradisional (Nahdlatul Ulama) menolak dengan tegas kebijakan 
                                                          
21Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999 Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta: Lkis, 2004) Hal. 15 
 


































yang dibuat oleh raja salman. Dalam kongres islam internasional yang di adakan oleh raja arab 
Saudi dari Indonesia di wakili oleh golongan islam modernis. Namun para tokoh islam 
tradisional tidak dilibatkan dalam perundingan tersebut hal ini memicu kecemburuan social 
dari kalangan tokoh-tokoh islam,  dengan kegigihan dan didasarkan pada dorongan 
menciptakan kebebasan bermadzab, akhirnya kalangan pesantren membuat delegasi khusus 
yang dinamakan dengan Komite Hijaz yang dipimpin oleh K.H. Wahab Hasbullah atas desakan 
kalangan pesantren akhirnya Raja Ibnu Saud membatalkan niatnya.  
Setelah peristiwa tersebut berlangsung akhirnya di rasa perlu untuk membuat wadah 
yang menampung kalangan pesantren atau islam tradisional maka pada 31 desember 1926 atau 
16 rajab 1344 H. didirikanlah organisasi Nahdlatul Ulama di Surabaya dengan K.H. Hasyim 
Asy’ari sebagai Rais Akbar. Nahdlatul Ulama didirikan untuk menjawab dua tantangan yang 
sedang berlangsung. Tantangan itu bernama globalisasi yang berlangsung dalam dua hal: 
pertama yaitu tentang arus globalisasi wahabi, yang mana ketika wilayah arab di kuasai oleh 
kelompok wahabi, dan dunia islam hanya mengimpor gagasan-gagasan dari pemikiran wahabi 
tentang pemurni islam versi wahabi, dan salafiyah dengan cara mereka masing-masing. Akibat 
dua dorongan tersesbut terjadlah sebuah peritiwa berkumpulnya para ulama di surabaya pada 
tanggal 31 Januari 1926 untuk rapat dan membahas keputusan untuk mengirimkan delegasi 
komite Hijaz dan membuat organisasi yang bernama Nahdlatul Ulama22 
 Pada saat Nahdlatul Ulama tahun 1926  negara Indonesia masih di jajah oleh VOC, 
kemudian  di tahun 1927 barulah di rumuskan dan pedoman dasarnya dimulai pada tanggal 5 
september 1929, akan tetapi legalitas dari pemerintahan belanda baru terjadi pada bulan 
februari tahun 193023. Nahdlatul Ulama dari masa awal, di cerminkan dari kongres-kongres 
                                                          
22Nur Khalik Ridwan, NU dan Bangsa 1914- 2010 Pergulatan Politik  dan Kekuasaan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017) Hal. 45 
23Ibid, 49 
 


































yang di langsungkan dari berbagai daerah, yang mana di tujukan untuk menghimpun 
sebanyakbanyaknya ulama dan juga umat islam unutuk ikut berpartisipasi dalam kelangsungan 
Nahdlatul Ulama. Ketika masa-masa awal, berlangsungnya kongres Nahdlatul Ulama sudah 
terjadi dengan luar biasa karena kondisi negara indonesia pada saat itu telah terjadi berbagai 
perang dan penjajahan. Berbagai upaya dilakukan bangsa indonesia untuk mengusir penjajah, 
an para kyai juga terlibat dalam aksi pemberontakan di berbagai daearah. Berlangsunya 
kongres Nahdlatul Ulama juga mengahasilkan keputusan-keputusan soal-soal agama, juga 
menyagkut soal-soal sosial masyarakat. Selain mngurus Nahdlatul Ulama para kyai juga 
mengurus pondok pesantren dan terus mendidik kader-kader calon penerus NU. 
Tak hanya berperan pada social keagamaan, kiprah Nahdlatul Ulama juga berjuang penuh 
dalam kemerdekaan bangsa indonesia dengan mengeluarkan fatwa jihad 12 oktober 1945 yang 
biasa dikenal dengan resolusi jihad sebagi upaya perlawanana terhadap penjajah. Nahdlatul 
Ulama juga turut membantu pemerintah dalam pengembangan pendidikan, social, kebudayaan, 
dan lain-lain berupa wujud terbentuknya organisasi seperti, LP. Ma’arif, IPNU-IPPNU, GP-
Anshor, ISNU, PGNU, SERBUMUSI dan lain-lain 
A. Latar belakang Berdirinya Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas 
 
 Desa  Sedayulawas merupakan desa yang berada di kecamatan Brondong Kabupaten 
Lamongan. Tepat berada di pesisir pantai utara laut jawa,  Desa  Sedayulawas memeiliki 4 
dusun, namun hanya dua dusun saja, Ngesong dan  Sedayulawas yang mengikuti organisasi 
Nahdlatul Ulama, namun pada dua dusun tersebut hanya di Dusun Ngesong saja Nahdlatul 
Ulama mendominasi24. Faham Ahlusunnah Wal-Jamaah masuk ke  Desa  Sedayulawas 
sebelum tahun 1940.an yang di bawah para tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama seperti K.H. Mualim, 
                                                          
24Saifudin, Wawancara, Ngesong, 7 Januari 2020 
 


































Sahlan, H. Abdullah, H. Sarkun dan H. Tholhah25. Pada mulanya  Desa  Sedayulawas paham 
Ahlusunnah Wal-Jamaah sudah tumbuh subur dan berjalan dengan lancar. Karena Rutinitas 
seperi mengaji, sholawatan, dzikir dan lain lain sudah biasa di lakukan dan di ajarkan turun 
temurun oleh kyai setempat. Kegiatan warga Nahdlatul Ulama terus dijaga dari generasi ke 
generasi sehingga rutinitas seperti sholawatan, pengajian, maupun amaliah yang lain. Dengan 
kebiasaan aktivitas tersebut dapat dikatakan bahwa warga  Desa  Sedayulawas sudah NU secara 
kultural, hal ini sesuai dari penuturan saksi hidup26 yang menceritakan desas-desus atau 
keterangan saksi mengenai kejadian dan situasi yang sudah terjadi hingga pada masa kini, yaitu 
hal-hal yang terjadi selama masa hidup informan.  
Pada tahun 1940.an warga  Desa  Sedayulawas dan Desa Cumpleng bersama-sama 
membangun masjid di tengah-tengah ke dua desa. Tujuan didirikanya masjid tersebut adalah 
sebagai tempat beribadah dan juga agar kegiatan warga Nahdlatul Ulama dapat berlangsung 
dengan lancar. Namun pada saat itu warga sekitar belum mengenal apa itu Nahdlatul Ulama, 
mereka hanya rutin mengikuti kegiatan yang di ajarkan oleh K.H. Mualim. Namun dalam 
berdakwah K.H. Mualim mengunakan cara-cara yang di lakukan oleh pendiri NU yaitu K.H. 
Hasyim Asy’ari dan sehingga dapat di terima oleh masyarakat setempat. Meskipun agama 
islam masuk ke Desa  Sedayulawas sudah sejak lama namun masyarakat setempat masih 
memegang teguh tradisi yang ada. Mulai dari memberikan sesembahan pada pohon besar, 
larung saji, wiwitan dan lain-lain. Menurut masyarakat setempat ritual seperti itu biasa 
dilakukan sebagai upaya mendo’akan keselamatan warga  Desa  Sedayulawas, agar terhindar 
dari musibah, karena letaknya yang berdampingan dengan laut utara27.  
                                                          
25Kasmuri, Wawancara, Ngesong, 9 Januari 2020 
26Jan Van Sina, Tradisi Lisan Sebagai Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2014), Hal 18 
27Ibid, Wawancara 
 


































Aktivitas seperti itu sudah menjadi pemandangan yang biasa bagi K.H. Mualim 
maupun K. Husnan  namun. Mereka tak lantas menyalahkan tradisi yang tengah berkembang 
di tengah masyarakat. Berbagai upaya dan pendekatan pun dilakukan oleh para kyai agar 
masyarakat  Sedayulawas tetap menjalankan adat dan budaya namun tidak meningalkan 
perintah agama, salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan melakukan Pendekatan  
secara intensif, hal ini dilakukan oleh para kyai Nahdlatul Ulamasecara perlahan agar kebiasaan 
yang menyimpang bisa digantikan dengan cara melakukan selamatan dan doa bersama di 
masjid dengan tujuan yang sama yaitu mendoakan agar  Desa  Sedayulawas tidak mendapatkan 
musibah dari sang maha pencipta, setelah melakukan selamatan K.H. Mualim juga mengisi 
momen tersebut dengan kegiatan mengaji, yang pada saat itu kegiatan dilakukan dengan cara 
mendongeng dan juga melantunkan syair, ataupun puji-pujian. Seiring berjalanya waktu 
aktivitas semacam itu sudah menjadi rutinitas masyarakat setempat, dan aktivitas tersebut 
berlangsung di masjid Manarul Iman. 
Masjid Manarul Iman merupakan masjid terbesar di wilayah pesisir pantai  
Sedayulawas. Masjid tersebut menjadi satu-satunya pusat aktivitas umat islam pada dua desa 
yaitu  Desa  Sedayulawas yang di pimpin oleh K.H. Mualim dan desa cumpleng yang di pimpin 
oleh Kyai Husnan. Aktivitas mulai dari pengajian, dzikir, dan lain-lain. Dilakukan di masjid 
tersebut. Setiap harinya para tokoh-tokoh agama desa bergantian dalam mengajar dan memipin 
sholat berjamaah. Para tokoh agama tersebut adalah kyai husnan, K.H. Mualim, H. Abdullah, 
K.H. Tholhah, Mustajab, Kyai Sun’an dan lain-lain.   
Setiap harinya para kyai bergantian dalam kegiatan mengajar, ataupun menjadi imam 
dalam sholat 5 waktu maupun shalat jum;at. Kyai husnan berperan untuk mengajarkan ngaji 
dengan metode dongeng (mendongeng) ataupun syair-syair yang dilantunkan dengan suara 
yang merdu dan indah kemudian di ikuti oleh para muridnya. Pada zaman dahulu metode ini 
sangat efektif dan efesien hal itu terbukti karena menurut penuturan H. Safran metode seperti 
 


































itu sangat mudag di hafal karena mengunakan bahasa yang umum namun syarata kan makna, 
karena di dalam syair ataupun dongeng tersebut terdapat bab yang menguraikan tentang 
masalah fiqih, akhlaq, maupun tasawuf28.  Hingga pada tahun 1950an. Kyai Husnan berpamitan 
kepada K.H. Mualim karena beliau ingin meneruskan dakwah islam ke derah kelahiranya 
dengan cara mendirikan masjid di desanya sendiri yaitu desa cumpleng. kemudian ingin 
mengabdikan diri kepada masyarakat untuk terus mengajarkan dakwah islam dan mengajarkan 
kepada jalan islam Ala Ahlusunnah Wal Jamaah29. Keluarnya Kyai Husnan dari pengurusan 
NU di  Desa  Sedayulawas, dengan demikian seluruh aktivitas yang berada di masjid manarul 
iman diserahkan kepada K.H. Mualim dan para tokoh lainya.  
Sepeninggal Kyai Husnan masjid manarul iman tetap dipakai untuk kegiatan belajar 
mengajar dan di serahkan kepada K. H. Mualim untuk meneruskan dakwah islam yang telah 
berkembang didalam wilayah tersebut. Namun pada saat itu ada beberapa orang pendatang 
yang masuk ke  Desa  Sedayulawas, kemudian dengan perlahan para pendatang tersebut mesuk 
kedalam struktur kepengurusanmasjid manarul iman, hingga pada akhirnya mereka bisa 
menguasi masjid dan masuk di struktur kepengurusan masjid menjadi pengurus masjid manarul 
iman. Para tokoh pendatang tersebut antara lain: Afnan Anshori dan H. Muntaha dkk. tahun 
197330. mereka ikut campur ke dalam semua urusan kegiatan masjid, kedatangan mereka 
menjadi cikal bakal kemunculan organisasi Muhammadiyah . Sebelumnya H. Muntaha 
merupakan orang dari desa brengkok yang hijrah ke  Desa  Sedayulawas, belaiu berpindah 
karena di brengkokH. Muntaha mendapat penolakan dari kebanyakan masyarakat karena 
ambisinya yang ingin menerapkan pemurnian islam dan pembaharuan islam di desa pambon, 
padahal pada saat itu desa pambon merupakan basis desa yang mayoritas menganut organisasi 
NU. Aksi penolakan masyarakat desa pambon membuat H. Muntaha pasrah dan tidak ingin 
                                                          
28H.Safran, Wawancara, 20 februari 2020 
29Nur Hamain, Wawancara, 19 februari 2020 
30Ibid, Wawancara 
 


































melanjutkan dakwahnya, hingga pada akhirnya beliau berpikir untuk berpindah kedesa yang 
bisa menerima apa yang beliau bawah, dan pilihan tersebut adalah  Desa  Sedayulawas tepatnya 
Dusun Ngesong, karena disana terdapat peluang karena karakter masyarakat  Desa  
Sedayulawas yang terbuka dan sebagian masyakatnya juga sudah menganut organisasi 
Muhammadiyah . Berbekal ilmu yang di miliki H. Muntaha dan ahmad fanani optimis tentang 
masa depan cerah organisasi Muhammadiyah  dan akan mendpatkan sambutan baik dari warga  
Desa  Sedayulawas khususnya Dusun Ngesong. Hingga pada suatu saat Afnan Anshori dan H. 
Muntaha memberanikan diri untuk menawarkan diri menjadi pengurus masjid lalu menjadi 
imam sholat, baik sholat 5 waktu maupun sholat jum’at. Mereka berdua datang keDusun 
Ngesong dengan misi menawarkan gagasan pembaruan islam dan pemurnian agama islam. Hal 
itu dilakukan Melalui cara tausyiah ataupun ceramah di masjid, masjid dipilih sebagai tempat 
utama dari misi pemurnian agama islam. hal ini dilakukan karena masjid manarul iman 
merupakan tempat yang strategis untuk berdakwah dan masjid tersebut sebagai pusat 
keagamaan dimana seluruh elemen masyakat akan berkupul untuk tujuan keagamaan.. 
Kedatangan mereka berdua mendapatkan sambutan hangat dari masyarakat Dusun Ngesong 
dan mendapatkan dukungan penuh oleh Ashadi, H. Dhoin, H. Nur Hadi, Sukaeri. Keberadaan 
organisasi Muhammadiyah  dengan pemurnian agama islam lambat laun memiliki banyak 
pengikut dan menjadi kekuatan baru organisasi keagamaan islam. Pada satu desa terdapat dua 
organisasi besar antara NU dan Muahmmadiyah, perbedaan pemahaman ini dapat 
menimmbulkan gesekan-gesekan hingga timbul permasalahan.  
Hingga pada tahun 1975 menjadi puncak konflik antara islam modern (Muhammadiyah 
) yang di bawah oleh H. Muntaha dan islam tradisional (NU) yang di bawah oleh K.H. Mualim. 
Melalui ceramahnya, Afnan Anshori dan H. Muntaha kerap kali mengkritik cara beribadah 
K.H. Mualim yang di anggap menyimpang dari ajaran Nabi, beliau kerap kali menyingung 
 


































K.H. Mualim karena melakukan kegiatan seperti berziarah, sholawatan, tahlil, adzan dua kali 
dalam sholat jumat, dan lain-lain 
Puncak Kejadian itu berawal ketika Sholat Jum’at (legi) sedang berlangsung, sebelum 
sholat jumat berlangsung K.H. mualim di hampiri Afnan Anshori dan melarang untuk 
mengumandangkan adzan 2 kali. Namun peringatan itu tidak dihiraukan oleh K. H. Mualim 
kemudian K.H. Mualim tetap memerintahkan Mat Jiran yang pada saat itu menjadi bilal untuk 
tetap mengumandangkan adzan dua kali. melihat peritiwa itu terjadi golongan islam modernis 
yang ikut shalat berjamaah disitu tidak tinggal diam dan tidak terima dengan keputusan yang 
di ambil oleh K.H. Mualim. seorang tokoh islam Modernis yang di pimpin oleh Mat Fanani 
berdiri dan menghampiri K.H. Mualim, tanpa berpikir panjang kemudian Mat fanani memukul 
kepala K.H. Mualim yang berada di atas mimbar31, tak terima dengan perlakuan Mat Fanani 
K.H. Mualim melakukan perlawanan dengan cara menghindar dari pukulan Mat Fanani, para 
jamaah yang melihat kejadian itu ingin melerai keduanya, namun H. Dhoin Justru ikut 
memukul K.H. Mualim. Para jamaah tidak berani melerainya Karena Mat Fanani dan H. Dhoin 
Merupakan Orang yang di segani di  Desa  Sedayulawas (dari golongan Muda) Maupun Dusun 
Ngesong. Kejadian ini berlangsung menegangkan hingga pada akhirnya jama’ah sholat jumat 
tidak jadi di lakukan. K.H. Mualim pun pergi meninggalakan Masjid dengan raut wajah yang 
lemas disertai dengan menahan amarah. 
Karena terjadi peristiwa tersebut akhirnya para tokoh islam tradisional menggelar 
musyawarah yang di adakan di rumah K.H. Mualim. Yang di hadiri oleh K.H. Mualim, H. 
Sarkun, H. Tholhah, H. Abdullah,  Sahlan, Mustajab, Kasmul, Sun’an, Dhahab, Kaspun, 
Muksin, dan Majiran mereka berkumpul untuk membahas kelanjutan peristiwa pemukulan 
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yang di alami oleh K.H. Mualim. Pertemuan tersebut menghasilkan dua keputusan sebagai 
berikut32 
1. Mendirikan masjid baru di tanah milik K.H. Mualim 
2. Mengalihkan Aktivitas belajar mengajar ke Masjid Nahdlatul Ulama 
Kemudian pada tahun 1975 didirkanlah masjid yang bernama Masjid Baqiyatus sholihah, 
di bagian timur desa tepatnyadi sebalah rumah K.H. Mualim. masjid ini dibangun oleh 
masyarakat sekitar dengan sukarela, para santri K.H. Mualim turut serta dalam pembangunan 
masjid. Ketika masjid ini selesai dibangun hal ini lantas melahirkan 2 golongan. Golongan 
yang pertama yaitu golongan yang ingin memurnikan ajaran agama islam dan pembaruan islam 
yang selanjutnya menjadi organisasi Muhammadiyah  dan di bawah noleh H. Muntaha 
.kemudian golongan yang kedua yaitu golongan yang tetap teguh dengan islam tradisional yang 
tetap menjaga budaya setempat kemudian menjadi organisasi Nahdlatul Ulama yang di pimpin 
oleh K.H. Mualim.  
Pembangunana Masjid berlangsung kurang lebih memakan waktu hingga 21 hari, masjid 
Baqiyatus Sholihah dibangun dengan luas 6x7 meter persegi. Setelah masjid selesai di bangun 
kemudian Akivitas yang pengajian, shlawat, tahlil istighosah dan lain-lain yang dulu pernah 
terhambat kini sudah mulai lancar kembali33. 
Tak hanya mengakusisi masjid warga, H. Muntaha dan pengikutnya juga perlahan 
memasuki Sekolahan Madrasah Ibtidaiyah  Nahdlatul Ulama (MINU). Letak sekolahan MINU 
berada di kawasan mayoritas warga muhamdiyah tepatnya di RT 02 RW 08. Padahal sekolahan 
tersebut yang di bangun bersama oleh warga desa setempat. Beliau masuk Kemudian aktiv 
merawat sekolahan hingga akhirnya menjadi guru dan mengajar siswa yang ada. Banyak santri 
                                                          
32Rusmainah, Wawancara, Ngesong 11 Januari 2020 
33H. Sukaedi, Wawancara, Sedatulawas, 22 Januari 2020 
 


































K.H.Mualim tidak cocok dengan metode pengajaran yang di bawakan oleh H. muntaha dan 
kawa-kawan. Apalagi embel-embel pemurnian islam yang di bawah H. Muntaha di rasa tidak 
cocok bagi sebagian kalangan santri, Cara mengajar yang dilakukan H. Muntaha berbeda 
dengan cara K.H. Mualim hingga pada akhirnya banyak dari orang tua siswa yang memilih 
keluar dari sekolahan tersebut. Keluarnya santri K.H. Mualim menjadi dorongan H. Muntaha 
untuk mengakusisi MINU kemudian pada tahun selanjunya H. Muntaha merubah nama 
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) menjadi Madrasah Ibtidaiayah 
Muhammadiyah ,  atas peristiwa ini makin mempertegas berdirinya organisasi Muhammadiyah  
juga organisasi Nahdlatul Ulama di Dusun Ngesong  Desa  Sedayulawas. 
Tak ingin santrinya terlantar K.H, Mualim lantas membangun sekolahan yang 
berdampingan dengan rumah dan masjid Baqiyatus Sholihah yang baru saja di bangun. Pada 
tahun 1975 menjadi tahun yang sangat di kenang oleh masyarakat  Desa  Sedayulawas (Dusun 
Ngesong) karena pada tahun tersebut terjadi pembangunan masjid dan juga Madrasah 
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama. 
Pembangunan pun dilakukan oleh K.H. Mualim dan warga Nahdiyin lain. Setelah 
sekolahan selesai di bangun istri dari K. H. Mualim yang bernama Nyai Hj, Jannah dan Istri 
dari H. Abdullah yang bernama Sunjani ikut mengurus sekolahan Madrasah Ibtidaiyah 
Nahdlatul Ulama (MINU) yang baru, mereka berdua mencari murid yang keluar dari sekolahan 
Madrasah ibtidaiyah Muhammdiyah agar sekolah di MINU. Perjuangan Nyai Hj. Jannah dan 
sunjani membuahkan hasil mereka mendapatkan 9 murid untuk belajar di sekolahan MINU 
yang baru.  
Keberadaan masjid dan sekolahan Nahdlatul Ulama menjadi fasilitas penunjang bagi warga 
nahdlatul ulama, jumlah pengikut dan jumlah murid yang sekolah tiap tahun terus bertambah 
hal ini menjadikan organisasi  NU di Dusun Ngesong berkembang hingga ke  Desa  
 


































Sedayulawas. Hingga kini Nahdlatul Ulama dapat mendirikan organisasi seperti IPNU-
IPPNU,GP-Anshor dan fatayat, Muslimat untuk mewadahi warga Nahdlatul Ulama yang  
berada di  Desa  Sedayulawas.  
B. Tokoh - tokoh Perintis 
 
Suatu organisasi dapat berkembang dengan pesat hingga memiliki cakupan wilayah yang 
luas tak lepas dari peran tokok-tokoh yang berperan aktiv dalam pergulatanya. Para tokoh 
tersebut sangat berarti dalam perkembangan sebuah organisasi Masyarakat kerna pemikiran 
para tokoh-tokoh menjadikan sebuah organisasi bisa maju dan sesui dengan yang di kehendaki. 
Begitu juga yang terjadi pada organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas. Berikut 
adalah nama tokoh-tokoh yang berperan dalam perkembangan organisasi Nahdlatul Ulama di  
Desa  Sedayulawas34 
1. K. H. Mualim: Perintis sekaligus Ketua Nahdlatul Ulama  
2. Nyai Hj. Jannah : Perintis Berdirinya Taman Kanak-kanak 
3. Ustadz Mukhanan : Perintis Madrasah Ibtida’iyah 
4. H. Sukaedi : penanggung jawab bidang pembangunan dan pengalangan dana 
5. Ustadz Hermawanto: ketua ikatan pelajar Nahdlatul Ulama 
Mereka semua adalah tokoh-tokoh yang berperan penting dalam pendirian dan 
kemajuan Nahdlatul Ulama di Dusun Ngesong. Semangat dan kerja keras mereka untuk tetap 
mempertahankan islam tradisioanal berhasil. Walaupun sebagian dari mereka bertempat 
tinggal di luar  Desa  Sedayulawas. 
Para tokoh yang aktiv berperan dalam pendirian Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas mulai dari awal kelahiran Nahdlatul Ulama hingga mengalami berkembangan 
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yang besar dan di mulai dari perjuangan K.H.Mualim dan Nyai Hj. Jannah dengan di bantu 
oleh H. Abdullah, H, Tholhah  H. Sarkon, Kaspun , Sahlan dan tokoh-tokoh yang lain. 
periodesasi Nahdlatul Ulama di dusun  Desa  Sedayulawas dibagi menjadi tiga, antaralain: 
1. Periode pertama tahun 1975- 1985 
 
Pada periode pertama ini di pelopori oleh K.H. Mualim Lahir di  Desa  Sedayulawas 
diperkirakan pada tahun 1925 anak ke dua dari 6 bersaudara dari bapak K.H. Dumyati yang 
berasal dari palang Tuban Jawa timur, Nama Asli dari K.H. Mualim adalah Adnan, sejak kecil 
beliau sudah belajar agamanya dari sang ayah K.H. Dumyati karena sang ayah juga seorang 
kyai yang juga memiliki pondok di desa sedayu, beliau juga termasuk pengasuh pondok 
tersebut. Sekitar tahun 1920.an35 pondok milik K.H. Dumyati merupakan pondok terbesar di 
daerahnya karena santri dari berbagai desa berguru ke  Desa  Sedayulawas untuk menuntut 
ilmu Agama yang diajarkan oleh K. H. Saleh dan K.H. Dumyati.  
Kegiatan di pondok pesantren di pegang oleh K.H. shaleh dan untuk pembiayaan serta 
kebutuhan yang lainya di bawah tanggung jawab K.H. Dumyati. Proses belajar mengajar di 
pondok Ngesong berupa Pengajian dalam bentuk syai’ir dan dongeng. Yang mencakup ilmu 
fiqih, aqidah filsafat dan lain-lain.  
K.H. Dumyati memiliki 5 orang anak, yaitu: Mualim, Qurdi, Mawardi, Asiah, dan 
Maspirah,  dalam penulisan ini penulis mencoba memfokuskan pembahasan kepada K.H. 
Mualim. Lahir didalam lingkup keluarga yang berlatar belakang agamis K.H. Mualim di tuntut 
untuk menjadi pribadi yang bisa menjadi panutan bagi masyarakat desa. karena ayahnya 
merupakan tokoh yang di segani di lingkunganya. Oleh karena itu K.H. Dumyati mendidik 
anak-anaknya dan mengajari mereka tentang agama islam sejak dini, tujuanya adalah agar 
mereka bisa mencerminkan sikap Akhlaqul Karimah sesuai dengan syariat islam dan dapat 
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menjadi contoh bagi masyarakat. Terutama pada diriK.H. Mualim. karena beliau adalah anak 
laki-laki tertua dari K.H. Dumyati. Yang menjadi harapan yang besar untuk meneruskan 
dakwahnya di kampung. 
Setelah beranjak remaja kemudian Adnanatau yang kerap disapa Mualim, dikirim 
ayahnya K.H. Dumyati  mondok di jombang tepatnya di pondok pesantren tambak beras 
jombang. Untuk lebih mendalami ilmu agama, karena K.H. Mualim digadang-gadang sebagi 
penerus dari K.H. Dumyati.  Kehidupan pondok yang kental dengan ilmu agama membuat K.H. 
Mualim menjadi karakter yang agamis dan sosok yang alim. Setiap harinya beliau belajar 
berbagai ilmu baik ilmu agama ataupun ilmu yang lainya yang di ajarkan di pondok pesantren 
tambak beras jombang.  
Setelah bertahun-tahun K.H. Mualim mondok di jombang dan ilmu yang di dapat sirasa 
cukup untuk di amalkan kemudian beliau di panggil ayahnya untuk pulang ke  Desa  
Sedayulawas untuk membantu sang ayah mengajar di desa yang bepusat di pondok milik K.H. 
Dumyati. Berbekal ilmu yang di dapat semasa mondok di jombang K.H. Mualim mengajarkan 
apa yang ia dapat kepada masyarakat desa dengan penuh kesabaran. Karena pada saat itu 
masyarakat setempat dalam beragama masih bercampur dengan tradisi lokal peninggalan 
nenek moyang. Untuk itu dakwah yang dilakukan K.H. Mualim mengunakan metode dakwah 
yang mirip dengan yang di ajarkan oleh wali songo. 
Sebenarya nama asli dari K.H. Mualim adalah Adnan, nama Mualim diberikan setelah  
beliau pulang dari Haji di Makah beliau lantas mendapatkan julukan dari orang-orang dimekah 
dengan gelar Mualim yang artinya adalah orang yang Berilmu terutama di bidang Agama. Dan 
panggilan Mualim juga di ikuti oleh masyarakat desa sedaylawas sehingga sampai beliau wafat 
K.H. Mualimtetap di kenang dengan nama Mualim36. Semasa hidupnya K.H. Mualim telah 
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menika sebanyak 3 kali, namun beliau hanya memiliki keturunan dari istri yang ketiga yang 
bernama Nyai Hj. Jannah yang berasal dari palang tuban, pernikahanya degan Hj, Jannah di 
karunia 3 orang anak, anak pertama bernama Wahib, Saifuddin, dan Siti Makhfudhoh.  
K.H. Mualim diperkiakan beragkat H. Pada usia ke 30 tahun. Kemudian ketika beliau 
pulang dari haji beliau kembali ke kampung halamanya untuk kembali berdakwah, pada proses 
dakwahnya K.H. Mualim di hadapkan  dengan kondisi masyarakat  Desa  Sedayulawas yang 
kental akan tradisi nenek moyang, mulai dari larung saji hingga pemberian tumbal.  
Kedatangan K.H. Mualim disambut baik oleh masyarakat sekitar karena posisi beliau 
yang menyandang gelar Gus (anak dari seorang kyai) yang kemudian menjadikan K.H. Mualim 
di hormati masyarakat. K.H. Mualimtak langsung merubah tradisi yang sudah ada. Beliau 
menyebarkan agama sesuai yang di ajarkan oleh wali songo dengan menggunakan metode 
dakwah Bil Hikmah Wal Mauidlotil Hasanah, dengan cara memaskuan Ruh keislaman pada 
setia kegiatan yang ada, Sehingga adat dan budaya dapat berkembang di masyarakat tidak 
punah dan terus eksis serta tidak bertentagan dengan syariat islam.  
Pendekatan yang dilakukan K.H. Mualim membuat masyarakat makin mencintainya 
karena banyak sekali yang berminat dengan kreasi yang di bawah oleh K.H. Mualim yang mana 
beliau telah mempertahankan budaya sekaligus beragam tanpa merusak unsur keduannya. 
Seiring berjalanya waktu masyarakat yang sudah mempercayai kealiman K.H. Mualim patuh 
terhadap setiap perintah yang di perintahkanya. kemudianK.H. Mualimmemutskan untuk 
memusatkan segala kegiatan di masjid Manarul iman yang berada di tengah-tengah desa, dalam 
menajalankan kegiatan keagamaan K.H. Mualim tidak sendirian. Beliau di bantu oleh K.H. 
Husnan yang berasal dari desa cumpleng,  
Masjid manarul iman merupakan masjid yang berada di tengah-tengah desa. Juga 
termasuk masjid terbesar di wilayah barat kecamatan Brondong. Sehingga segala aktivitas 
 


































keagamaan di pusatkan di masjid manarul iman. Desa  Sedayulawas dan desa cumpleng 
bersama-sama memakmurkan masjid dengan cara mengisi kegiatan agam di masjid manarul 
iman. Bahkan sering di gunakan acara rutinn seperti tahlil maupun istighosah yang di pimpin 
oleh dua kyai kampung yaitu K.H. Mualim dan K.H. Husnan37. Kegiatan keNu-an tumbuh 
subur di  Desa  Sedayulawas karena desa tersebut memiliki faslitas yang lengkap dalam urusan 
sosial maupun agama  dan setiap pertanyaan dari masyarakat langsung di jawab oleh kedua kai 
tersebut.  
Sosok K.H. Mualim selain menjadi tokoh masyarakat beliau juga merupakan saudagar 
yang kaya dan juga merupakan orang yang dermawan dan baik hati, hal itu di tunjukan ketika 
beliau mengajak masyarakat  Desa  Sedayulawas khususnya Dusun Ngesong untuk bersama-
sama untuk merawat dan membiayai orang tidak mampu khususnya anak yatim dan dhuafa , 
tak hanya itu sebagian harta yang di peroleh K.H. Mualim juga di pakai untuk pembangunan 
masjid maupun fasilitas penunjang keagamaan ataupun pendidikan.  
2. Perkembangan Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas priode pertengahan pada 
tahun 1985-2000 
 
Pada periode pertengahan ini di pelopori oleh: K. Abdul Wahib, Beliau mengantikan 
ayahnya untuk berdakwah di desa Sedayulawas, dikarenakan kondisi K.H. Mualim yang 
tengah memasuki usia 60.an. ditangan K. Abdul Wahib perkembangan Nahdlatul Ulama terjadi 
di sektor rutinitas dan perkembangan organisasi. 
3. Periode Kontemporer tahun 2000-2019 
 
Pada periode kontemporer di pelopori oleh K.H. Saifudin, beliau lahir di  Desa  
Sedayulawas pada tahun 1960, beliau merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara dari 
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pasangan K.H. mualim dan Nyai Hj. Jannah yang berasal dari palang tuban. Perkawinan K.H. 
Mualim dan Hj. Jannah dikaruniai tiga orang anak, yaitu K. H. Abdul Wahib (alm), K.H. 
Saifudin, Siti Makhfudhoh. Namun yang meneruskan dakwah K.H. Mualim adalah K.H. 
Saifudin karena kakaknya  K. H. Abdul Wahib ketika usia 40.an mengikuti sang ibu untuk 
berdakwah di palang tuban karena disana beliau juga memiliki pondok pesantren  
Pada usia yang terbilang masih anak-anak yaitu sekitar 6 tahunan K.H. Saifudin sudah 
dikirim ke tambak beras jombang38 untuk mondok dan belajar ilmu agama disana. Harapan 
K.H. Mualim mengirim anaknya kepondok yaitu agar sang anak dapat menjadi penerus K.H. 
mualim dalam melakukan dakwah islam di  Desa  Sedayulawas. Sejak dari kecil hingga dewasa 
K.H. Saifudin menjalani hari-harinya di pondok pesantren tambak beras jombang dengan 
kehidupan yang berlatar belakang agama, hal ini membentuk karakter K.H. Saifudin menjadi 
sosok yang agamis. Sehingga ketika usianya menginjak usia 20.an beliau dipanggil untuk 
pulang dan membantu kegiatan dakwah di  Desa  Sedayulawas.  
Langkah yang diambil K.H. Saifudin dalam mengembangkan organisasi Nahdlatul Ulama 
adalah dengan memfokuskan kepada sektor pembangunan. Terbukti di tangan K.H. Saifudin 
pembangunan  masjid NU Baqiyatus sholihat berhasil di renovasi, renovasi masjid berlangsung 
hingga tiga kali39. Hal ini ditujukan karena semakin lama pengikut NU semakin banyak oleh 
karena itu dibutuhkan juga tempat yang dapat menampung seluruh warga NU ketika ada 
kegiatan baik kegiatan ibadah maupun muamalah. Pembangunan terjadi tidak hanya di masjid 
saja namun pembangunan terus dilakukan pada sekolahan yang lokasi sebelunya berada di 
sebelah masjid dan rumah K.H. Mualim kemudian lokasinya  di pindahkan ke wilayah yang 
lebih luas tepatnya di RT: 01 RW: 08 tanah milik K.H. Mualim dan disana dibangun 4 lembaga 






































pendidikan yaitu PAUD Muslimat NU, TK Muslimat NU, Madrasah Ibtida’iyah NU, SMP 
Ma’arif NU.  
Perubahan yang dibawah oleh K.H. Saifudin terbilang cukup banyak tak hanya berpusat di 
lembaga pendidikan saja, K.H. Saifudin bersama K. Abdul Hadi Rofi’i dan para tokoh lainya 
juga berhasil membangun organisasi kemasyarakatn seperti, GP-Anshor, Fatayat, muslimin, 
Muslimat, IPNU-IPPNU dan lain-lain. Hal ini tak lepas dari dukungan masyarakat yang terus 
mendukung kemajuan organisasi Nahdlatul Ulama, dengan bersama-sama berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan yang di adakan oleh pengurus Nahdlatul Ulama.  
Hingga saat ini yaitu pada tahun 2019-2020 organisasi Nahdlatul Ulama berhasil 
berkembang di pusat  Desa  Sedayulawas dan bisa melakukan acara tahlil bersama sekecamatan 
Brondong di Balai  Desa  Sedayulawas yang sebelumnya tidak pernah di adakan acara seperti 
istighosah dan tahlil kubro. Rangkaian peritiwa seperti ini menarik minat penulis untuk 
meneliti lebih lanjut tentang sejarah perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas 
tahun 1975-2019 karena melihat sejarah dan beberapa faktor pendukung ataupun penghamabat 
perkembangan Nahdlatul Ulama yang mungkin berbeda dengan daerah lain.  
 
C. Visi / Misi dan tujuan Nahdlatul Ulama 
 
Nahdlatul Ulama sebagi organisasi sosial keagamaan hadir di tengah-tengah 
masyarakat untuk membimbing para pengikutnya ke jalan yang benar, sebagai 
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama juga memiliki peran dan fungsi dalam 
kehidupan bermasyakat. Lahirnya Nahdlatul Ulama membawa visi misi serta tujuan 
sesuai dengan apa yang mereka cita-citakan. Visi dan misi yang di bawah oleh 
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas tak lepas dari visi Nahdlatul Ulama yang berada 
 


































di wilayah atau di pusat. Berikut akan di paparkan visi dan misi Nahdlatul Ulama di 
bagian pusat: 
1. Visi Nahdlatul Ulama 
Visi dari organisasi Nahdlatul Ulama antara lain, NU sebagai suatu 
organisasi kegamaan menjadi wadah tatanan masyarakat yang sejahtera, 
berkeadilan dan demokratis atas dasar Islam Ahlussunnah wal Jamaah.  
2. Misi Nahdlatul Ulama 
Nahdlatul ulama dalam Usaha menerapkan ajaran agama islam dalam 
berkehidupan di terapkan melalui cara-cara dakwah Bil Hikmah Wal Mauidlotil 
Hasana.  Mengajak kearah kebaikan yakni amar ma’ruf nahi munkar. Nahdlatul 
Ulama dalam mewujudkan visinya, selanjutnya di terapkan melalui misi-misi 
agar sesuatu yang dicita-citakan bisa terwujud. Misi-misi itu antara lain:  
a. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera lahiriyah maupun batiniyah, 
dengan mengupayakan system perundang-undangan dan mempengaruhi 
kebijakan yang menjamin terwujudnya tata kehidupan masyarakat yang 
sejahtera.  
b. Mewujudkan masyararakat yang berkeadilan dengan melakukan 
upayapemberdayaan dan pembelaan masyarakat. 
c. Mewujudkan masyarakat yang demokratis dan berakhlaqul karimah40 
Selain Nahdlatul Ulama di tingkat pusat yang memiliki visi dan misinya sendiri. 
Namun visi dan misi dari Organisasi Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas baru di 
kukuhkan pada kepemimpinan K.H. Saifudin berdasarkan amanat dari K.H. Mualim. 
Najdlatul Ulama di tingkat ranting juga memiliki visi misinya masing-masing. Bagi 
                                                          
40H.M. As‟ad Thoha, Pendidikan Aswaja dan Ke-Nu-An, ( Surabaya: MYSKAT, 2006 ), hal. 17. 
 


































para tokoh Nahdlatul Ulama memiliki visi dan misi sangatlah penting, karena visi 
adalah suatu dorongan yang harus di capai tujuanya adalah untuk meningkatkan 
prestasi. Sedangkan misi adalah metode-metode yang digunakan agar visi dapat di 
wujudkan. Tujuan dari keduanya adalah sebagai motaviasi agar suatu organiasi atau 
lembaga dapat meningkatkan prestasinya. tak terkecuali dengan Nahdlatul Ulama di  
Desa  Sedayulawas yang memiliki visi dan misinya sendiri, yaitu antara lain: 
 
a. Visi :  
Nahdlatul Ulama sebagai wadah organisasi keagamaan yang Unggul 
dalam mutu dan prestasi berdasarkan Iman dan Taqwaatas dasar Islam 
Ahlussunnah wal Jamaah 
b. Misi : 
1. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan kepada allah S.W.T 
2. Menanamkan dasar-dasar prilaku berbudi luhur dan akhlaqul karimah  
3. Menumbuhkan sikap toleran, tanggung jawab, kemandirian dan 
kecapakan emosional 
4. Melaksanakan ajarah islam Ala Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah  
5. Merawat tradisi Ala Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 
6. Membentuk Rasa Cinta Tanah AirHubbul Wathon Minal Iman41 
Dari berbagai visi dan misi yang telah di uraikan diatas baik dari Nahdlatul 
Ulama pusat, daerah atau ranting, maka dapat di simpilkan bahwa berdirinya 
Nahdlatul Ulama karena berbagai macam alasan dan tujuan, antara lain:  
                                                          
41Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama ranting sedayulawas, (sedayulawas: 
Sekretariat Pengurus ranting Nahdlatul Ulama) Bab IV Pasal 6 
 


































1. Menjaga dan merawat tradisi islam tradisional yang memiliki karakter 
tersendiri 
2. Mengamalkan ajaran islam Ala Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 
3. Menanamkan rasa cinta tanah air, dan mempertahankan agama islam 
dari tekanan luar. 
 
 
3. Tujuan Nahdlatul Ulama 
Sebuah organisasi pasti memiliki visi dan misi serta tujuan masing-masing. 
untuk mencapai apa yang di cita-citakan maka di buatlah visi dan misi, selanjutnya 
adalah tentang tujuan. Selain di dalam ataupun di luar negeri pembahasan tentang 
tujuan Nahdlatul Ulama telah di tetapkan dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama 
tepatnya pada bab 1 pasal 1 di tuliskan bahwa:  Nahdlatul Ulama  atau NU didirikan di 
surabaya  pada tanggal 16 bulan rajab  tahun 1334 H. Atau pada 31 januari 1926 M42. 
Apabila digaris besarkan maka tujuan berdirinya Nahdlatul Ulama  adalah sebagi 
berikut: 
a. Untuk merawat, menerapkan, mengembangkan, dan menjaga ajaran islam 
Ahlusunnah Wal Jamaah dan mengikuti empat madzhab yaitu: syaifi’i, 
maliki, hambali, hanfi 
b. Menyatukan para ulama serta pengikutnya  
c. Melaksanakan kegiatan yang berguna bagi kemaslahatan umum, demi 
kemajuan bangsa dan terangkatnya harkat martabat manusia 
 
                                                          
42Muhammad Sodik, Dinamika Kepemimpinan NU (Surabaya: Lajnah Ta’lif Wa Nasyr, 2004) Hal. 13 
 



































PERKEMBANGAN NAHDLATUL ULAMA DI  DESA  SEDAYULAWAS 
BRONDONG LAMONGAN PADA TAHUN 1975-2019 
A. Perkembangan Organisasi Nahdlatul Ulama  Sedayulawas Brondong Lamongan 
 
Perjalanan suatu organisasi pastilah mengalami perkembangan ataupun hambatan, 
namun terjadinya perkembangan dalam suatu organisasi adalah hal yang wajar, dan 
dapat terjadi apabila organisasi tersebut memiliki usaha yang direncanakan dan di 
kelola dengan baik oleh para pengurusnya sehingga jalanya organisasi bisa teratur dan 
mengalami perkembangan baik itu secara cepat maupun lambat. Sebagaimana yang 
telah dipahami, jika perkembangan telah di paparkan pada teori Gemeinschaft yang 
hampir sama dengan perkembangan sosial yang di sampaikan oleh ferdinand tonies 
yang di petik oleh soerjono soekanto . Gemeinschaft yaitu wujud kehidupan bersama 
yang mana setiap anggotanya di satukan dengan hubungan batin yang murni, alami, 
dan memiliki bersifat kekal. Pondasi sebuah hubungan atau ikatan yaitu rasa, cinta, dan 
persatuan batin yang memiliki karakter seperti yang bisa di persamakan dengan 
peralatan hidup manusia ataupun hewan43 
Kemudian pada tahap ini akan dijelaskan perjalanan Nahdlatul Ulama  Sedayulawas 
Brondong Lamongan yang telah mengalami perkembangan dari setiap periode 
kepemimpinan. Pada rentang waktu 44 tahun berjalanya organiasi NU, organisasi ini 
telah mengalami  proses pergantian kepemimpinan selama enam kali periode 
kepemimpinan44. Dalam Pergantian kepemimpinan NU  Desa  Sedayulawas dilakukan 
                                                          
43Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2012) Hal. 355 
44Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 10 Februari 2020 
 


































melalui musyawarah para pengurus NU  Sedayulawas yang di adakan setiap lima tahun 
sekali. 
 Jika di jabarkan tentang makna dari kepemimpinan yang di ambil dari buku 
Surjono Soekanto, yaitu: kepemimpinan adalah suatu kecakapan sesorang untuk dapat 
memepengaruhi dan mengerakan orang lain seperti yang di harapkan oleh pemimpin 
tersebut. Leadership atau kepemimpinan di golongkan menjadi dua yaitu antara 
kepemimpinan sebagai kedudukan dan kepemimpinan sebagai  sesuatu proses sosial45.  
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas yang telah berusia 44 tahun  tengah eksis 
mulai dari awal lahirnya hingga saat ini dapat dipastikan mengalami banyak dinamika 
dan bisa di simak dari rangkian perjalanan yang memiliki aturan serta kebijakan-
kebijakan yang berbeda dalam setiap masa kepemimpinan. Peraturan ini disetujui  dan 
di sahkan dalam AD dan ART  yang di rumuskan oleh PIMPINAN NU PUSAT 
kemudian dilaksanakan oleh setiap anggota NU di seluruh wilayah bahkan sampai ke 
pusat.  
1. Perkembangan Organisasi Nahdlatul Ulama Periode Awal tahun 1975-1985 
 
Pada periode awal berdirinya NU di  Sedayulawas yang di prakarsai oleh K.H. 
Mualim dan para tokoh lainya baik dari anggota maupun pengurus tidak begitu 
mementingkan siapa yang menjadi ketua dari organisasi Nahdlatul Ulama di tingkat 
ranting, namun dalam kesepakatan yang berkembang di masyarakat bahwa jika 
menjadi seorang kyai berarti beliau juga yang terpilih menjadi ketua NU dan 
memiliki tugas untuk membina dan membimbing para pengikutnya, Jadi dalam 
konteks ini di pilih lah secara alami K.H. Mualim sebagai pemimpin NU pada 
                                                          
45Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2012) Hal. 355 
 


































periode pertama. Untuk pembahasan lebih lanjut penulis akan memaparkan 
perkembangan kepemimpinan dari tahun ketahun  
a. Tahun 1975 
Penegasan kelahiran NU di  Desa  Sedayulawas terjadi bersamaan 
dengan berdirinya Masjid Baqiyatus Sholihat pada tahun 1975 atas gagasan 
K.H. Mualim dan disepakati oleh para tokoh-tokoh NU di  Desa  
Sedayulawas, sebelum mendirikan masjid K.H. Mualim melakukan 
Musyawarah untuk pembangunan masjid yang terletak di samping 
rumahnya. Hal ini untuk menghindari perbedaan perpecahan dan 
pergesekan dari golongan yang berbeda. Pertama kali masjid di bangun 
berukuran 6x7 meter di bangun dengan cara gotong royong oleh 
masyarakat desa khususnya warga NU46 tak hanya masjid pada tahun ini 
juga terjadi pembangunan sekolahan yang berada di samping masjid..  
b. Tahun 1976 
Pada tahun kedua yaitu 1976 setelah berdirnya organisasi NU, rutinitas 
keagamaan warga NU kembali berjalan dengan lancar, kemudian K.H. 
Mualim mempunyai keinginan untuk menghidupkan kembali acara rutinan 
setiap malam jumat yang dulu sempat terhenti, hal ini di sambut baik oleh 
warga NU kini rutinitas pembacaan tahlil berlangsung dengan lancar di 
masjid Baqiyatus Sholihat 
c. Tahun 1977 
Pada tahun ini NU bisa memperluas bangunan sekolahan yang dulunya 
hanya memiliki satu ruangan, pada tahun ini bertambah menjadi dua 
ruangan. Untuk menempatkan urutan kelas sisiwa sisiwinya, pelajaran di 
                                                          
46Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 10 Februari 2020 
 


































sekolahan NU  Sedayulawas di bagi menjadi 3 bagian, dimasjid untuk kelas 
1 dan 2 dan kelas 3 dan 4 di ruangan lama sedangkan kelas 5 dan 6 di 
ruangan baru.   
 
d. Tahun 1978 
Pada tahun ini terjadi peristiwa keruskan bangunan, akibat cuaca alam 
yang membuat bangunan masjid dan sekolahan menjadi rusakkarena angin 
kencang dan derasnya air hujan. Karena keterbatasan dana akhirnya 
perbaikan hanya dilakukan di bagian-bagian yang di rasa penting. Para 
tokoh-tokoh Nu  Desa  Sedayulawas berkumpul untuk sekedar membahas 
peristiwa yang sedang terjadi agar menemukan jalan keluar yang baik untuk 
kedepanya47.  
 
e. Tahun 1979 
Pada tahun ini NU  Desa  Sedayulawas mulai membentuk susunan 
kepengurusan masjid, dalam Hal ini di prakarsai oleh H. Sukaidi atas 
persetujuan K.H. Mualim. Pengangkatan pengurus masjid diambil dari para 
tukang, baik tukang bangunan maupun tukang kayu. Pengangkatan 
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pengurus masjid yang berlatar belakang tukang tersebut dipilih agar 
pembuatan masjid tidak memakan biaya yang terlalu besar. Karena para 
pengurus di haruskan melakukan pembangun masjid dengan biaya terbatas.  
   
f. Tahun 1980 
Pada tahun ini dilakukan gerakan Pengalangan dana yang di prakarsai 
oleh H. Sukaidi, beliau mengajak masyarakat untuk berinfaq untuk 
pembangunan masjid. Tak hanya itu beliau juga mendatangi teman 
temanya semasa haji di mekah untuk berinfaq.  Kemudian terkumpulah 
uang sebesar 1,2 juta48. Kemudian proses renovasi masjid tahap pertama 
pun dilakukan, dalam proses pembangunan masjid ini terbilang cukup 
rumit, karena dana yang dimiliki hanya sekitar 1,2 juta. Jumlah demikian 
tergolong sedeikit. Pasalnya bangunan yang harus di bangun ataupun di 
renovasi cukup banyak.  
g. Tahun 1981 
Pada tahun ini NU berhasil mendirikan TK Nahdlatul Ulama, yang di 
prakarsai oleh Hj. Jannah dan Hj. Darmi. Letak bangunan TK NU berada 
di bagian utara masjid bersebelahan dengan MI Mamba’ul Ma’arif. 
Walaupun pada awal berdirinya hanya meiliki sekitar 5 orang murid. Untuk 
mendapatkan murid yang lebih banyak lagi Hj. Jannah dan Hj. Darmi 
melakukan aksi dengan cara mendatangi dari setiap rumah kerumah untuk 
mengajak para orang tua agar mau menyekolahkan anak-anaknya ke TK 
NU Tanpa di pungut biaya. 
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h. Tahun 1982 
Pada tahun ini jumlah murid baik dari TK. Maupun MI mengalami 
peningkatan, yang dulunya hanya 5-8 murid perkelas, sekarang rata-rata 12 
murid per kelas. Pada pertengahan tahun ini (1982) para guru beserta 
pengurus NU bermusyawarah agar TK yang berada di Dusun Ngesong  
Desa  Sedayulawas mendapat pengakuan dari pusat. Hingga pada 28 
Desember 1982 piagam ijin penyenglengaraan sekolah di keluarkan oleh 
dinas pendidikan kabupaten Lamongan49. 
 
i. Tahun 1983 
Pada tahun ini NU  Desa  Sedayulawas dapat menghimpun para anggota 
perempuanya di kalangan Ibu-Ibu Maupun kalangan remaja putri melalui 
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organisasi Fatayat, yang pertama kali di pimpin oleh Bu jazil. Pada awal 








j. Tahun 1984 
Pada tahun ini telah berlangsung renovasi sekolahan tahap ke 2, karena 
kondisi bangunan yang sudah tak layak ditempati dan makin banyaknya 
murid yang sekolah, hal ini menuntut pihak sekolah memperluas ruang 
sekolahan, hingga akhirnya Bapak Wahib mengambil keputusan untuk 
memindahkan sekolahan ke bagian utara  di tanah milik K.H. Mualim. Pada 
proses pembangunan sekolahan terbilang cukup rumit. Karena terbengkalai 
oleh dana, proses pembangunan yang berlangsung cukup lama memaksa 
para siswa untuk bergantian jika jam pelajaran sekolah di mulia. Untuk TK, 
dan kelas 1 atau 2 di mulai dari jam 07:00 sampai jam 09:30 dan kelas 3 
sampai 6 masuk pada jam 09:30 sampai jam 12:0051. 
 
                                                          
50Ibid, Wawancara 
51Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 10 Februari 2020 
 


































2. Perkembangan Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas priode pertengahan pada 
tahun 1985-2000 
 
Pada periode pertengahan ini terjadi perkembangan yang cukup banyak, mulai 
dari perkembangan fasilitas belajar maupun perkembangan kegiatan keagamaan. 
Perkembangan yang terjadi tak lepas dari campur tangan para pengurus NU 
utamanya yaitu anak pertama dari K.H. Mualim yang bernama Kyai Abdul Wahib. 
Beliau mengantikan ayahnya untuk sementara waktu, dikarenakan kondisi K.H. 
Mualim yang tengah memasuki usia 60.an. berikut ini akan di jelaskan oleh penulis 
perkembangan yang terjadi dari tahun ke tahun. Perkembangan tersebut sebgai 
berikut: 
a. Tahun 1985 
Pada tahun ini (1985) fatayat NU mulai mengalami perkembangan, 
karena pada mulanya kegiatan rutinitas fatayat NU  Sedayulawas seperti 
tahlil, sholawat, dan istighosah, hanya di adakan dari rumah kerumah, 
kemudian pada pertengahan tahun 1985 fatayat NU ranting  Sedayulawas 
memperoleh kesempatan menjadi tuan rumah untuk rutinitas tahlil dan 
istighosah kubro yang di adakan oleh pimpinan fatayat kecamatan yaitu 
setiap hari jum’at pahing, yang jatuh setiap satu tahun sekali.  
a. Pada tahun 1986 
Pada tahun ini pembangunan sekolahan baru yang berada di Rt 01 Rw 
08, yang jaraknya 20 meter dari rumah K.H. Mualim sudah hampir selesai, 
pekerjaan pembangunan sekolahan ini menghasilkan 6 ruang kelas. Dua ruang 
kelas untuk TK A dan B dan 4 ruang Kelas Untuk MI. Gedung milik MI hanya 
memiliki 4 ruang kelas saja, hal ini di karenakan Keterbatasan dana yang di 
pakai untuk membuat ruang kelas.. Hingga pada suatu kesempatan di adakan 
 


































musyawarah untuk mencari jalan keluar agar semua siswa bisa belajar dari 
kelas 1 sampai kelas 6. Daru musyawarah yang di adakan oleh pihak guru, di 
putuskan bahwa kelas 1 dan 2 masuk sekolah pada jam 07:00 sampai jam 09:00 
dan kelas 3 dan 4 masuk pada jam 09:00 sampai jam 12:0052 
 
 
b. Pada tahun 1987 
Pada  tahun rentang 3 tahun dari tahun 1987-1989. Organisasi NU tidak 
terjadi peristiwa (perkembangan) apapun. Namun kegiatan rutinitas NU tetap 
berjalan seperti biasa, mulai dari tadarus setiap bulan romadlon, tahlil disetiap 
malam jumat maupun kegiatan dziba dari rumah kerumah masih tetap 
berjalan53. Meskipun setiap harinya selalu mengalami pasang surut. Meski 
begitu rutinitas dari kegiatan Nu tidak pernah di tiadakan, dan tetap di adakan 
meskipun hanya di ikuti beberapa orang saja.  
c. Pada tahun 1988 
Pada tahun ini (1988) diperkirakan berlangsungnya musyawarah seluruh 
pengurus NU di  Sedayulawas untuk membahas tentang pembangunan gedung 
sekolahan yang di pimpin oleh Kyai Abdul Wahib dan dilaksanakan di masjid 
baqiyatus Sholihat. Hasil dari rapat atau musyawarah ini adalah: untuk 
memperluas bangunan sekolah, perbaikan gedung sekolah, dan dilaksanakanya 
renovasi sekolahan yang di lakukan 2 tahun sekali54. 
                                                          







































d. Pada tahun 1889 
Pada tahun ini merupakan tahun dimana  Desa  Sedayulawas sedang 
berduka, karena ketua sekaligus tokoh pendiri NU di  Desa  Sedayulawas yaitu 
K.H. Mualim wafat. Beliau wafat pada tahun 1989. Beliau berpesan kepada 
anak-anaknya maupun kepada pengurus dan takmir masjid NU untuk tetap 
menjaga kerukunan beribadah, merawat dan menjaga Nahdlatul Ulama’ dan 
tetap meneruskan amaliah-amaliah yang telah berkembang di tengah 
masyarakat.  
e. Pada tahun 1990 
Pada tahun 1989 terjadi peristiwa wafatnya ketua NU  Desa  
Sedayulawas, hal ini menjadikan kepeimpinan NU di  Desa  Sedayulawas untuk 
sementara mengalami kekosongan, kemudian pada tahun selanjutnya yaitu 
1990, pada bulan april tahun 1990 diadakanlah musyawarah oleh para pengurus 
NU desa setempat untuk meneruskan tongkat kepemimpinan NU guna 
membahas siapa penganti K.H. Mualim. Hasil dari musyawarah tersebut 
adalah55:  
Bidang Syuriah Bidang Tanfidziyah 
Rois           : Kyai Abdul Wahib Ketua            : K. H. Syaifudin  
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Wakil Rois : H. Sukadi 
Katib I      : Abdul Ghofar 
Katib II     : H. Aman 
A’wan       : H. Udianan  
  H. Mursijak  
  Muhammad Amin 
  Sahlan 
  Kasmuri 
Wakil Ketua : Kyai Abdul Hadi Rofi’i 
Sekertaris      : Muhammad amin 
Bendahara     : H. Sukaedi 
Wakil bendahara : Kastalim 
Ketua lembaga : Mukhanan 
Anggota Lembaga : terdiri dari 12 orang 
 
 
f. Pada tahun1991 
Pada awal tahun 1990 menjadi awal lahirnya kelompok gambus yang 
dinamkan dengan Qosidah Bintang sembilan. Lahirnya kelompok musik 
qosidah. digagas oleh Ibu Jazil istri dari Bapak Wahib, pada tahun 1990 era 
musik islami terus berkembang. Dalam hal ini NU  Sedayulawas ingin ikut 
berpartisipasi untuk kemajuan musik islami. Hingga Akhirnya Bu jazil 
mempunyai ide untuk membuat kelompok musik qosidah bintang sembilan56 
g. Pada tahun1992 
Pada tahun-tahun ini yang paling dominan adalah terkenalnya kelompok 
qosidah bintang sembilan sampai ke luar daerah, dan mendapat banyak tawaran  
untuk mengisi di berbagai acara yang di adakan baik itu acar NU, maupun acara 
hajatan. Ketenaran kelompok Qosidah bintang sembilan ini berlangsung selama 
kurang lebih 5 tahun mulai dari tahun 1990-1995 
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h. Pada tahun 1993 
Setelah kepengurusan terbentuk pada tahun 1990, kemudian para 
pengrurus terebut mulai melaksanakan tugasnya masing-masing, salah satunya 
adalah: membahas kembali program kerja yang terhambat pada tahun 1988 
yaitu pembangunan sekolahan setiap dua tahun sekali. Setelah kepengurusan 
NU terbentuk dapat dikatakan bahwa tugas-tugas yang di rencanakan bisa 
berjalan walaupun tidak sepenuhnya. Hal ini tak lepas dari peran setiap anggota, 
Karena setiap anggota memiliki tugas masing-masing. Setiap pengurus di 
haruskan memahami tugasnya masing-masing agar program yang di rencanakan 
dapat berjalan sebagai mana yang diinginkan  NU  Sedayulawas.   
i. Pada tahun 1994 
Pada tahun selanjutnya, yaitu tahun 1994, program pembangunan 
sekolahan baru dilaksanakan, alasan terkendala pembangunan gedung 
sekolahan adalah keterbatasan biaya. Pembangunan sekolahan mulai dikerjakan 
oleh para pengurus NU yang mana, semua pekerja bangunanya adalah pengurus 
NU. Pemilihan pengurs NU menjadi tukang bangunan adalah untuk 
meringkankan biaya pengerjaan pembangunan sekolahan NU57 
j. Pada tahun1995 
Pada tahun ini pengurus NU Kembali bermusyawarah untuk membahas 
pergantian kepengurusan NU di tingkat ranting. Musyawarah tersebut 
dilaksankan di Masjid Baqiyatus Sholihat. Kegiatan ini berlangsung pada 
tanggal 23 April 1995. Hasil dari musyawarah tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Memilih dan menetapkan susunan kepengurusan Nu ranting  
Sedayulawas 
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2. Membahas program kerja yang belum terlakasana pada 
kepengurusan sebelumnya 
3. Membahas iuran untuk pembangunan Lembaga  
Susunan kepengurusan pada tahun 1995 adalah58:  
Bidang Syuriah Bagian Tanfidziyah 
Rois           : Kyai Abdul Hadi Rofi’i 
Wakil Rois : K.H. Saifudin 
Katib I      : H. Aman 
Katib II     : Kastalim 
A’wan : H. Mursijak 
             Khoirul Huda 
 Abdul Ghofar 
Mukminin  
Muhammad Amin 
Ketua : H. Jamari 
Wakil ketua : Kyai Abdul Wahib 
Sekertaris : Hariyadin  
Bendahara : H. Udianan  
Wakil Bendahara : Supatrap 
Ketua Lembaga : Mukhanan 




k. Pada tahun 1996 
Pada tahun 1996 terjadi penurunan jumlah keanggotaan dari warga NU 
akibat beberapa dari warganya yang menikah dengan orang luar desa kemudian 
berpindah ke desa lainya. hal ini berimbas pada bubarnya kelompok Qosidah 
Bintang sembilan karena mayoritas yang pindah desa adalah personil Qosidah 
Bintang sembilan. Hingga pada bulan maret tahun 1996 kelompok musik 
Qosidah Bintang sembilan bubar dengan sendirinya59 
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l. Pada tahun 1997 
Terjadi penurunan jumlah anggota NU  Sedayulawas mengakibatkan 
terhambatnya progra,-program kerja yang akan di kerjakan, salah satunya yaitu: 
program pembangunan gedung sekolahan yang terhambat dikarenakan dana 
yang di didapat kurang dan pekerja bangunan juga ikut berkurang. Namun 
dalam segi ibadah maupun rutinitas amaliah Nahdlatul Ulama tetap berjlan 
sebagai mana mestinya. 
m. Pada tahun 1998 
Musyawarah tahunan yang di adakan di masjid Baqiyatus Sholihat di 
laksanakan pada tahun 1998. Hasil dari musyawarah tersebut adalah: 
1. Pembahasan mengenai pengisian dalam hari besar islam 
2. Menetapkan kegiatan rutinan pada setiap minggu, bulan, dan tahun 
3. Menetapakan waktu istighosah kubro yaitu pada setiap malam jumat 
wage yang di ikuti oleh seluruh masyarakat  Desa  Sedayulawas. 
4. Mengganti tempat acara  sholawat, tahlil, dan istighosah setiap 40 
hari, yang dulunya dilaksanakan di masjid. Kini di adakan dari 
rumah kerumah  
n. Pada tahun 1999 
Pada tahun 1999 pertama kalinya IPNU-IPPNU didirikan oleh para 
pengurus NU dengan cita-cita untuk menciptakan generasi pemuda-pemudi 
yang yang unggul dan berdaya saing. faktor lain juga yaitu: sumber daya 
manusianya mencukupi baik pemudi-pemudinya. Organisasi IPNU-IPPNU 
diketuai oleh Hermawanto, berdiri pertama kali atas persetujuan ketua NU  Desa  
 


































Sedayulawas dan memiliki anggota kurang lebih 30 orang an baik laki-laki 
maupun perempuan60 
 
3. Perkembangan Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas periode kontemporer pada 
tahun 2000-2019 
 
Pada tahap ketiga akan dijelaskan mengenai perkembangan Nahdlatul Ulama 
periode kontemporer yaitu masuk pada era tahun 2000.an pada tahap ketiga 
perkembangan ini di fokuskan pada perkembangan pembangunan baik masjid, 
Mushola, maupun lembaga pendidikan. Pada tahap ini akan dijelaskan 
perkembangan organisasi dari tahun ketahun yang di mulai pada tahun 2000. 
Perkembangan tersevut antara lain:  
a. Pada tahun 2000 
Pergantian kepengurusan dilaksanakan setiap 5 tahun sekali, dan pada 
tahun 2000 merupakan pergantian kepengurusan terjadi yang ke tigakalinya 
Tepat pada bulan april tahun 2000. Oleh karena itu pengurus NU melakukan 
musyawarah tahunan yang di adakan di masjid Baqiyatus Sholihat. 
Musyawarah itu di lakukan dengan tujuan untuk pergantian kepengurusan NU. 
Hasil Musyawarah tersebut menetapkan sebagai sebagai berikut: 
Bidang Syuriah Bidang Tanfidziyah 
Rois           : K. H. Syaifudin  
Wakil Rois : Kyai Abdul Wahib 
Katib I      : H. Aman 
Katib II     : H. Udianan 
A’wan       : H. Mursijak  
Ketua            : Kyai Abdul Hadi Rofi’i 
Wakil Ketua : H. Jamari 
Sekertaris      : H. Sukadi  
Bendahara     : Supatrap 
Wakil bendahara : Saiful Arif 
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 Abdul Ghofar 
  Muhammad Amin 
  Mukminin  
  Kasmari  
  Alwan  
Ketua lembaga : Mukhanan 
Anggota Lembaga: terdiri dari 31 
 
b. Pada tahun 2001 
Pada tahun ini terjadi sebuah kesepakatan yaitu tentang pelaksanaan 
program kegiatan baru, kegiatan tersebut dinamakan lailatul ijma’. Kegiatan ini 
muncul ketika musyawarah tahunan sedang dilaksanakan tepatnya pada bulan 
agsutus tahun 2001. Pada musyawarah tersebut muncul sebuah ide untuk 
mengadakan kegiatan sholawat dan pengajian karena pada tahun 2000.an terjadi 
penurunan minat terhadap kegiatan rutinan NU. oleh karena Itu para pengurus 
membuat program kerja baru dengan rangkaian kegiatan yang baru juga yaitu 
lailatul ijma’ kegiatan ini dilaksnakan pada setiap malam jumat legi pada pukul 
01:00, dan pelaksanaanya di fokuskan pada tempat-tempat ibadah. Kegiatan ini 
di peruntukan untuk umum61 
c. Pada tahun2002 
Pada tahun 2002 tidak terjadi apapun dalam perkembangan organisasi 
NU  Sedayulawas hanya saja pelaksanaan kegiatan rutinan yang telah 
ditetapkan masih berjalan walaupun hanya dengan anggota seadanya. Akan 
tetapi pada tahun ini terjadi sebuah kegiatan besar atau disebut dengan acara 
halal bi halal kegiatan tersebut yaitu perkumpulan alumni dari MI Mamba’ul 
Ma’arif NU mulai angkatan 70.an sampai angkatan 2000.an yang di 
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langsungkan di sekolahan MI Mamba’ul Ma’arif NU  Sedayulawas. Yang di 
ikuti kurang lebih 50.an alumni dan dipimpin oleh ketua lembaga yaitu bapak 
Mukhanan. Dalam acara tersebut membahas tentang napak tilas sejarah 
berdirinya NU di  Desa  Sedayulawas, dan di isi dengan acara tahlil dan 
sholawat serta pengalangan dana untuk pembangunan masjid dan sekolahan62 
 
d. Pada tahun 2003 
Pada tahun 2003 tidak terjadi apapun dalam perkembangan organisasi 
NU  Sedayulawas hanya saja pelaksanaan kegiatan rutinan yang telah 
ditetapkan baik itu kegiatan minguan bulanan bahkan tahunan masih berjalan 
walaupun hanya dengan anggota seadanya.  
e. Pada tahun 2004 
Pada tahun 2004 tidak terjadi apapun dalam perkembangan organisasi 
NU  Sedayulawas hanya saja pelaksanaan kegiatan rutinan yang telah 
ditetapkan baik itu kegiatan minguan bulanan bahkan tahunan masih berjalan 
walaupun hanya dengan anggota seadanya. 
 
 
f. Pada tahun 2005 
Pada tahun 2005 merupakan pergantian kepengurusan terjadi yang ke 
tigakalinya Tepat pada bulan april tahun 2000. Pergantian kepengurusan 
dilaksanakan setiap 5 tahun sekali. Oleh sebab itu pengurus NU melakukan 
musyawarah tahunan yang di adakan di masjid Baqiyatus Sholihat. 
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Musyawarah itu di lakukan dengan tujuan untuk pergantian kepengurusan NU 
yang baru. Hasil Musyawarah tersebut menetapkan sebagai sebagai berikut63: 
 
Bidang Syuriah Bidang Tanfidziyah 
Rois           : Kyai Abdul Hadi Rofi’i  
Wakil Rois : Kyai Abdul Wahib 
Katib I      : H. Aman 
Katib II     : H. Mursijak  
 
A’wan       : K. H. Syaifudin  
 Kyai Abdul Wahib 
 Kasmari  
 Alwan 
 Abdul Ghofar 
Ketua            : H. Jamari 
Wakil Ketua : H. Sukaedi  
Sekertaris      : Supatrap   
Bendahara     : H. Udianan 
Wakil bendahara : Saiful Arif 
Ketua lembaga : Mukhanan 
Anggota Lembaga: terdiri dari 39 
 
g. Pada tahun 2006 
Pada bulan desember tahun 2006 merupakan peritiwa dimana terjadinya 
hari raya idul adha yang jatuh pada tanggal 31 desember. jumlah pengikut NU 
yang banyak namun dermawan yang menyumbangkan hewan qurban hanya 
berjumlah 5 orang saja, itupun hanya berupa kambing/domba, kemudian pada 
proses penyembelihan daging hewan qurban dijalankan dengan lancar namun 
banyak warga yang tidak mendapat jatah daging qurban karena jumlah hewan 
qurban sangat sedikit dan jumlah masyarakatnya yang banyak. oleh karena itu 
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para pengurus mengadakan evalusi dengan mengelar musyawarah di masjid 
baqiyatus sholihat. Pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2007 
h. Pada tahun 2007 
Pada tahun 2007 tepatnya tanggal 5 bulan januari rapat pengurus NU 
beserta takmir masjid dilaksanakan di masjid Baqiyatus sholihat, guna 
membahas kegiatan tahunan yang perlu di evaluasi. Hasil dari rapar tersebut 
adalah64: 
1. Mengadakan arisan qurban berupa 1 ekor sapi untuk 7 orang 
2. Pengalangan Dana untuk pembangunan lembaga 
3. Renovasi bangunan masjid bagian tempat wudlu 
4. Menghidupkan kembali malam lailatul ijma’ 
5. Membuat program santunan anak yatim dan para dhuafa 
 
i. Pada tahun 2008 
Pada tahun ini (2008) terjadi peristiwa wafatnya salah satu tokoh 
Nahdlatul Ulama yaitu bapak Kyai Abdul Wahib, beliau meningal pada bulan 
september di  Desa  Sedayulawas Dusun Ngesong, pada sore hari setelah beliau 
mengajar murid-muridnya untuk ngaji sore. Beliau meninggal di kediamanya 
karena pada saat sakit beliau tidak mau di bawa kerumah sakit, kemudian beliau 
berpesan pada adiknya yaitu K.H. Saifudin untuk istiqomah dengan meneruskan 
perjuangan para pendiri NU yang ada di pusat maupun di  Desa  Sedayulawas65 
j. Pada tahun 2009 
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Pada tahun 2009 tidak terjadi apapun dalam perkembangan organisasi 
NU  Sedayulawas hanya saja pelaksanaan kegiatan rutinan yang telah 
ditetapkan baik itu kegiatan mingguan bulanan bahkan tahunan masih berjalan 
dengan baik walaupun hanya dengan anggota seadanya.program kerja arisan 
qurban pun masih tetap berjalan bahkan pada tahun 2009  Desa  Sedayulawas 
nerupakan tahun qurban terbesar di desa tersebut. Karena berhasil mendapatkan 
sumbangan hewan qurban berupa 7 ekor sapi dan 40 ekor kambing.66 
 
k. Pada tahun 2010 
Pada tahun 2010 merupakan pergantian kepengurusan terjadi yang ke 
tigakalinya Tepat pada bulan april tahun 2010. Pergantian kepengurusan 
dilaksanakan setiap 5 tahun sekali. Oleh sebab itu pengurus NU melakukan 
musyawarah tahunan yang diadakan di Masjid Baqiyatus Sholihat. Musyawarah 
itu dilakukan dengan tujuan untuk pergantian kepengurusan NU yang baru. 
Hasil Musyawarah tersebut menetapkan sebagai sebagai berikut67: 
Bidang Syuriah Bidang Tanfidziyah 
Rois           : Kyai Abdul Hadi Rofi’i  
Wakil Rois : Mukminin  
Katib I      : Supatrap   
Katib II     : H. Mursijak  
A’wan       : Abdul Ghofar  
 Khoirul Huda  
 Kasmari  
Ketua            : K. H. Syaifudin 
Wakil Ketua : H. Sukaedi  
Sekertaris      : Kastalim  
Bendahara     : H. Aman 
Wakil bendahara : H. Udianan 
Ketua lembaga : K. H. Syaifudin 
Anggota Lembaga: terdiri dari 43 
                                                          
66Ibid,Wawancara 
67Arsip Nu sedayulawas 
 


































 Mukminin  
          Saiful Arif 
 
l. Pada tahun 2011  
Pada tahun ini (2011) merupakan tahun dibangunya Mushola NU yang 
pertama kalinya yaitu Mushola yang di beri nama Nurul Huda, pendirian 
mushola tersebut di usulkan oleh ketua Syuriah periode ke empat yaitu 
bapak K. Abdul Hadi Rofi’i pada musyawarah tahunan yang di gelar 
pengurus NU  Desa  Sedayulawas di Masjid Baqiyatus Sholihat, dasar 
pendirian mushola tersebut adalah pertimbangan dari jumlah anggota NU 
yang terletak di RT: 03 RW:08 cukup banyak kurang lebih 80.an orang, dan 
jarak antara masjid Baqiyatus Sholihat dengan Rt:03 cukup jauh. Oleh 
karena itu kesepakatan pendirian mushola pun diterima hingga pada tahun 
2011 mushola nurul huda berdiri dan di fungsikan untuk sholat lima waktu 
maupun untuk kegiatan keagamaan lainya68.  
 
m. Pada tahun 2012 
Pada tahun 2012 tidak terjadi apapun dalam perkembangan organisasi 
NU  Sedayulawas hanya saja pelaksanaan kegiatan rutinan yang telah 
ditetapkan baik itu kegiatan minguan bulanan bahkan tahunan masih 
berjalan dengan baik walaupun hanya dengan anggota seadanya. 
                                                          
68Abdul Hadi Rofi’i, Wawancara, Ngesong 27 Februari 2020 
 



































n. Pada tahun 2013 
Pada bulan september tahun 2013 musyawarah tahunan baru 
dilaksanakan, mundurnya jadwal musyawarah dikarenakan kesibukan 
masing-masing individu, hingga disepakati pada bulan September baru 
diadakan rapat atau musyawarah tahunan. Dalam muyawarah ini salah 
satunya membahas mengenai pembangunan mushola kedua yang terletak di 
rt:03 rw:08, pendirian mushola tersebut diusulkan oleh anggota yang 
bertempat di rt: 03 rw:08. pada musyawarah tahunan yang digelar pengurus 
NU  Desa  Sedayulawas di masjid Baqiyatus Sholihat, dasar pendirian 
mushola tersebut adalah pertimbangan dari jumlah anggota NU yang 
terletak di RT: 03 RW:08 cukup banyak kurang lebih 70.an orang, dan jarak 
antara masjid Baqiyatus Sholihat dengan Rt:03 cukup jauh karena letak rt: 
03 yang berada di ujung selatan  Desa  Sedayulawas. Kemudian pada 
musyawarah tersebut disepakatilah pendirian mushola nurul iman pada 
tahun 2013. mushola nurul iman berdiri dan di fungsikan untuk sholat lima 
waktu maupun untuk kegiatan keagamaan lainya69 
 
o. Pada tahun 2014 
                                                          
69Ahmad Suyatin, Wawancara, Ngesong, 20 Februari 2020 
 


































Pada tahun 2014 merupakan tahun berdirinya lembaga pendidikan SMP 
mambaul Ma’arif NU. pendirian sekolahan SMP (tanpa di pungut biaya) ini 
di niatkan karena kondisi masyarakat Dusun Ngesong yang putus sekolah 
karena tidak memiliki biaya untuk lanjut ke jenjang selanjutnya yaitu 
selepas lulus dari bangku Madrasah Ibtidaiyah. Pendirian sekolahan SMP 
ini di musyawarahkan pada bulan agustus dalam rapat pengurus NU serta 
guru-guru sekolah, untuk membahas pendirian sekolah SMP.  agar masa 
depan generasi anak-anak desa termotivasi untuk terus belajar dan tidak 
putus sekolah. Hingga pada tahun 2014 atas usulan H. Sukaidi dan di 
dukung oleh bapak shoham, serta pengurus lainya akhirnya berhasil 
didirikan Sekolahan Menengah Pertama mambaul Ma’arif NU walaupun 
dengan kondisi seadanya.  
 
 
p. Pada tahun 2015 
Pada tahun 2015 merupakan pergantian kepengurusan terjadi yang ke 
lima kalinya Tepat pada bulan april tahun 2015. Pergantian kepengurusan 
dilaksanakan setiap 5 tahun sekali. Oleh sebab itu pengurus NU melakukan 
musyawarah tahunan yang di adakan di masjid Baqiyatus Sholihat. 
Musyawarah itu di lakukan dengan tujuan untuk pergantian kepengurusan 
 


































NU yang baru. Hasil Musyawarah tersebut menetapkan sebagai sebagai 
berikut70: 
Bidang Syuriah Bidang Tanfidziyah 
Rois           : Kyai Abdul Hadi Rofi’i 
Wakil Rois : Supatrap 
Katib I      : Mukminin 
Katib II     : H. Udianan  
A’wan       : H. Udianan  
 Hariyadin   
 Kasmari  
 Didik Sutikno 
          Ahmad Farid 
Ketua            : K. H. Syaifudin 
Wakil Ketua : Suyatin  
Sekertaris      : Nur Afif 
Bendahara     : Saiful Arif 
Wakil bendahara : Taslim 
Ketua lembaga : K. H. Syaifudin 
Dakwah dan pendidikan: Ahmad 
hidayat , khoirul huda  
Anggota Lembaga: terdiri dari 50 
 
q. Pada tahun 2016 
Pada tahun 2016 merupakan tahun pencapaian tertinggi lembaga TK. 
Mambaul ma’arif NU  Sedayulawas. Sebab pada tahun tersebut pihak 
pengurus Tk yang di komandoi ibu Mahmudatin berhasil mempromosikan 
diri agar  Desa  Sedayulawas terpilih menjadi tuan rumah pada pekan TK. 
Sekecamatan Brondong yang di adakan tiap tahun. Hingga akhirnya pada 
bulan April tahun 2016 TK. Mamba’ul ma’arif NU terpilih menjadi tuan 
rumah pada pekan TK. NU sekecamatan Brondong 
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r. Pada tahun 2017 
Pada tahun 2017 warga Nahdlatul Ulama’ Desa  Sedayulawas 
mengadakan rutinitas malam lailatul ijma’ dengan jumlah peserta terbanyak 
dari pada di tahun-tahun sebelumnya, Yakni dengan jumlah ratusan jamaah 
yang hadir dan turut serta berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. sehingga 
masjid yang di gunakan untuk tempat berlangsungnya acara tidak muat dan 
harus menambah tempat duduk di luar masjid. 
 
 
s. Pada tahun 2018 
Pada tahun 2018 perkembangan NU meluas sampai ke tingkat desa, 
tepatnya di  Desa  Sedayulawas. Jika dari tahun 1975 NU sudah berkembang 
hanya di Dusun Ngesong saja, kini  Desa  Sedayulawas juga menampakan 
perkembangan Nahdlatul Ulama’ mulai tahun 2018. Sebenarnya pada tahun 
1980.an  Desa  Sedayulawas sudah ada organisasi NU namun, hanya 
sebagian keluarga, yaitu keluarga ustadz Muhyin Asrori, yang berjumlah 
 


































kurang lebih 10 orang. Rutinitas NU hanya di kerjakan dengan seluruh 
keluarganya tepatnya di gang mawar. dan membuat mshola kecil sebagai 
tempat ibadah dan menjalankan amaliah ahlu sunnah. Kini pada tahun 2018 
muncul organisasi muslimin maupun muslimat. Di karenakan jumlah 
pengikut Nu yang mulai banyak71.  
t. Pada tahun 2019 
Tak berhenti pada tahun 2018 saja perkembangan NU juga terjadi 
seiring berkembangnya jumlah penduduk. Hingga pada bulan januari tahun 
2019 pihak fatayat NU  Desa  Sedayulawas berhasil berkordinasi dengan 
kepala desa setempat untuk mengadakan acara istighosah kubro oleh fatayat 
Nu kecamatan Brondong untuk memperingati harlah NU yang ke 93. 
Kegiatan harlah NU ini di adakan di balai  Desa  Sedayulawas untuk yang 
pertama kalinya, karena dari tahun 75 hingga tahun 2018 belum pernah di 
adakan acara NU di balai  Desa  Sedayulawas, dan acara ini di ikuti lebih 
dari 600orang dari organisasi fatayat72 sekecamatan Brondong. tahun 2019 
juga NU  Sedayulawas berhasil mendirikan IPNU-IPPNU, GPAnshor yang 
di prakarsai oleh Fikri Juhdi73. Rutinitas Nu mulai berkembang di pusat  
Desa  Sedayulawas yang merupakan basis organisasi Muhammadiyah  
terbesar di kecamatan Brondong.  
Perkembangan nahdlatul ulama  Desa  Sedayulawas dari tahun ketahun 
terus mengalami perkembangan, baik dari segi jumlah anggota, 
perkembangan organisasi, bahkan lembaga sosial juga mengalami 
perkembangan, pergantian kepengurusan juga terjadi, dan sudah mengalami 
                                                          
71Muhyin Asrori, Wawancara, Sedayulawas 26 Februari 2020 
72Faizun, Wawancara, Ngesong, 9 Maret 2020 
73Fikri Juhdi, Wawancara, Sedayulawas, 10 Maret 2020 
 


































pergantian pengurus selama lima periode, pergantian itu dimulai pada tahun 
1990, sepeninggal wafatnya K.H. Mualim tahun 1989. Jika melihat dari 
uraian diatas dapat di simpulkan bahwa berkembangan NU  Sedayulawas di 
bagi dalam 3 tahap antaralain: 
1. Perkembangan Organisasi Nahdlatul Ulama Periode Awal tahun 
1975-1985. Pada awal lahirnya NU  Sedayulawas yaitu tahun 1975, 
pada tahap awal ini NU  Sedayulawas hanya menekankan pada 
penguatan karakter Ahlusunnah Wal Jamaah, seiring kedatangan 
organisasi Muhammadiyah  yang peregerakanya dilakukan secara 
perlahan namun dapat memperoleh banyak pengikut. Namun pada 
tahap awal ini juga NU  Sedayulawas juga mengalami 
perkembangan seperti lebih teraturnya struktural organisasi NU, 
perkembangan lembaga pendidikan yang dimiliki NU. 
2. Perkembangan Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas priode 
pertengahan pada tahun 1985-2000. Pada periode kedua, Nahdlatul 
ulama  Sedayulawas mulai menampakan perkembanganya yang 
cukup signifikan. Karena pada tahap ini perkembangan NU terjadi 
pada sektor amala usaha, maupun lembaga pendidikan tak lupa juga 
pada Organisasi-organisasi sosial untuk mewadahi anggota NU di 
berbagai kalangan.  
3. Perkembangan Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas periode 
kontemporer pada tahun 2000-2019. Pada tahap ketiga 
perkembangan NU  Sedayulawas ditunjukan pada sektor 
infrastruktur. Karena pada tahap ketiga ditangan ketua lembaga 
yaitu K.H. saifudin NU menekankan perombakan pada sektor 
 


































pembangunan, pembangunan itu dimulai ketika masjid baqiyatus 
sholihat di renovasi total pada tahun 2000.an kemudian disusul 
dengan bangunan lembaga pendidikan, baik formal maupun 
informal. Pada tahap ketiga juga kepengurusan NU  Sedayulawas 
lebih matang. Karena faktor sumber daya manusianya yang sudah 
berkualitas dan paham akan porsinya sebagai pengurus NU, untuk 
bersama-sama memajukan organisasi NU di tingkat ranting. 
B. Perkembangan Amal Usaha Nahdlatul Ulama  Sedayulawas 
 
Perkembangan amal maupun usaha Nahdlatul Ulamadi  Desa  Sedayulawas 
Telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan hal ini sesuai dengan cita-cita 
para pendiri, perintis, pengurus serta anggota NU yang senantiasa berpartisipasi dan 
berjuang dengan seluruh tenaga demi kesejahteraan dan kemajuan organisasi Nahdlatul 
Ulama. Upaya menjalankan kegiatan amal usaha menuju tercapainya Islam Rahmatan 
Lil Alamin, dengan menjaga tradisi atau budaya lokal dengan tetap memegang teguh 
syariat islam, merawat, melestarikan, mengamalkan serta memegang teguh ideologi 
Ahlus Sunnah Wa Al-Jamaah. Yang berasal dari Al-qur’an, sunnah, ijma’ dan Qiyas. 
dalam perjalananya Nahdlatul Ulama menghimpun langkah para ulama dan penganut-
penganutnya serta melaksanakan segala aktivitas yang bertujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat, kesuksesan bangsa dan terangkatnya harkat martabat manusia74, 
melihat dari dasar prinsip diatas maka, berbagai cara akan di upayakan oleh pengurus 
maupun para pengikut Nahdlatul Ulama untuk perkembangan Nahdlatul Ulama desa 
sedayu lawas.  
                                                          
74PWNU Jawa Timur, Aswaja An-Nahdah (Surabaya: Khalista, 2007), hal. 2 
 


































Kegiatan amal maupun usaha adalah hasil dari kerja keras serta pengorbanan 
warga Nahdlatul Ulama, yang seiring berjalanya waktu mulai terlihat perkembangan 
apa saja yang terjadi dalam tubuh organisasi Nahdlatul Ulama. Hasil dari amal maupun 
usaha NU adalah terbentuknya pusat peribadatan yaitu berdirinya masjid Baqiyatus 
Sholihat75. Tak hanya itu lembaga pendidikan maupun, sosial juga telah berkembang, 
seluruh perkembangan amal usaha tersebut bertujuan untuk memfasilitasi keperluan 
warga Nahdiyin dalam upaya terwujudnya kesejahteraan para anggota NU. 
Secara Umum Amal maupun Usaha yang di lakukan warga NU  Desa  
Sedayulawas di bidang pendidikan formal maupun non-formal sampai tahun 2019 
yaitu: TK Mamba’ul Maarif, Madrasah Ibtida’iyah, SMP NU, madrasah diniyah Ula, 
madrasah diniyah Wustha, TPQ An-Nahdliyah, Les NU, selain lembaga pendidikan 
NU ranting  Sedayulawas juga mempunyai berbagai organisasi otonom yang 
menghimpun anggotanya dari berbagai macam lapisan masyarakat antara lain: IPNU-
IPPNU, Muslimin, Muslimat, GP-Anshor , Fatayat, BANSER, Pagar Nusa76.  
Perkembangan amal usaha pertama Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas adalah: 
 
1. Bidang Pembangunan Masjid 
Pada sekitar tahun 1940,an di perkirakan golongan islam tradisional atau 
Nahdlatul Ulama sudah tumbuh subur di Desa  Sedayulawas, namun lahirnya 
Nahdlatul Ulama kembali di tegaskan dengan berdirinya masjid pada tahun 1975 di 
wilayah barat  Desa  Sedayulawas tepatnya di Dusun Ngesong di Rt: 02 Rw: 0877. 
lahirnya Nahdlatul Ulama tidak lepas dari peristiwa besar yang terjadi pada saat itu. 
Para pendiri maupun pengikut NU  mempunyai cita-cita  untuk berusaha 
                                                          
75Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 26 Februari 2020 
76Ibid, Wawancara 
77Kasmuri, Wawancara, Ngesong, 17 Februaru 2020 
 


































mempunyai tempat ibadah (Masjid) sendiri agar tidak terjadi gesekan dengan 
organisasi Muhammadiyah , dan dengan adanya masjid itu di harapkan bisa menjadi 
tempat  berkumpulnya warga NU untuk menjalankan aktivitas ibadahnya78. 
Seperti yang telah di jelaskan dalam bab satu bahwa masjid Nahdlatul Ulama 
atau masjid yang bernama Baqiyatus Sholihat didirikan sekitar tahun 1975 dengan 
tokoh perintis yaitu K.H. Mualim bersama dengan tokoh-tokoh masyarakat lainya. 
Keberadaan masjid terletak di wilayah barat  Desa  Sedayulawas yang masuk dalam 
Dusun Ngesong, berdiri di bagian wilayah timur dusun tepatnya di Rt: 02 Rw: 08 
bersebalahan dengan rumah K.H. Mualim dan juga Madrasah Ibtida’iyah NU. Wilayah 
tersebut juga termasuk wilayah dengan jumlah pengikut NU terbanyak sampai saat 
ini79. 
Perkembangan Nahdlatul Ulama juga mempengaruhi perkembangan masjid 
NU, karena setiap tahun anggota NU terus bertambah, dengan jumlah warga NU yang 
terus berkembang  hal ini menuntut juga perubahan bentuk Masjid agar dapat 
menampung warga NU ketika melakukan suatu kegiatan keagamaan mulai dari sholat 
lima waktu maupun acara NU tersendiri. Oleh karena itu pengurus NU naupun Kyai 
NU mengupayakan renovasi masjid agar dapat memfasilitasi kegiatan yang dilakukan 
warga NU 
Pada kurun waktu 44 tahun yaitu pada rentang waktu 1975-2019 Renovasi 
masjid NU terjadi kurang lebih sebanyak tiga kali80, pertama renovasi dilakukan pada 
tahun 1990,an yaitu ketika K. H. Mualim masih hidup, pencetus renovasi pertama kali 
adalah H. Sukaidi. Beliau berpendapat masjid yang ada saat ini sudah tak layak pakai 
karena struktur bangunanya sudah lapuk di makan rayap, beliau khawatir suatu saat 
                                                          
78Ibid, Wawancara 
79Faizun, Wawancara, Ngesong, 29 februari 2020 
80Kasmuri, Wawancara, Ngesong, 17 Februari 2020 
 


































masjid ini roboh dan menimpa jamaah yang sedang beribadah karena pada saat masjid 
Baqiyatus sholihat di bangun hanya memakai kayu jati belanda dan sesek yang terbuat 
dari bambu. Kemudian usukan dari H. Sukaidi di terima oleh K.H. Mualim karena di 
rasa masuk akal. Hingga pada dua hari setelah usulan tersebut dilakukanlah renovasi 
masjid NU. Namun renovasi masjid terhambat bertahun-tahun karena terkendala dana, 
pada saat itu uang Kas NU hanya memiliki sejumlah satu juta dua ratus ribu rupiah. 
Angka ini jauh dari biaya yang di perlukan untuk merenovasi masjid. Uang tersebut 
bahkan tidak cukup untuk membeli besi untuk membuat pondasi masjid. Namun H. 
Sukaidi mengambil inisiatif dengan cara mendatangi temanya sewaktu berangkat Haji, 
untuk meminta bantuan pendanaan pembangunan masjid. Hal ini direspon baik oleh 
teman-teman H. Sukaidi mereka membantunya dengan memberikan uang atau dengan 
beberapa kantung sak semen. Uang terkumpul di H. Sukaidi sekitar 7jt.an dan hal ini 
menjadi kabar baik bagi warga NU yang sedang melaksanakan pembangunan masjid81.  
Tidak sampai disitu untuk mensiasati biaya pembangunan masjid H. Sukaidi 
juga melakukan upaya dengan cara mengangkat pengurus masjid dari kalangan tukang 
bangunan dan kayu, langkah ini dilakukan untuk memangkas biaya pengerjaan masjid. 
Para tukang tersebut di haruskan membuat masjid dengan anggaran yang minim namun 
dengan hasil yang maksimal.  
 
(Masjid dalam proses renovasi) 
                                                          
81H. Sukaidi,Wawancara, Ngesong, 15 Februari 2020 
 


































2. Bidang Lembaga Pendidikan atau Madrasah 
Pada tahap perkembangan pendidikan atau madrasah NU berdiri pertama kali 
pada tahun 1975 bersamaan dengan pendirian masjid. Pada tahun tersebut juga lahir 
sebuah kesepakatan  oleh para pengurus untuk kembali mendirikan madrasah NU 
untuk menyekolahkan anak-anak orang NU kesekolahan Nahdlatul Ulama, karena 
pada saat itu juga memiliki banyak tenaga pengajar dan di ajar langsung oleh K.H. 
Mualim, Nyai Hj. Jannah, H. Darmi, dan ustadz Mukhanan. Pendirian madrasah 
NU pertama hanya memiliki 7 orang murid saja, namun sekolahan itu makin lama 
semakin berkembang dan bertambah banyak muridnya, hingga pada tahun 1980.an 
dapat mendirikan TK. Mamba’ul Maarif. Keadaan seperti ini mendesak para 
pengurus untuk memperluas wilayahnya hingga pada tahun 1985.an lembaga 
pendidikan NU mempunyai bangunan yang cukup untuk menampung murid-
muridnya. Kemudian pada tahun selanjutnya (1986) NU  Sedayulawas berpindah 
gedung. Yang semulanya di sebalah masjid kini berganti ke sebarang jalan di tanah 
wakaf yang berjarak 15 meter dari masjid yang berada di rt 01 rw 08 yang memiliki 
luas 25 meter persegi. Seiring berkembangnya waktu, lembaga pendidikan NU di 
Desa  Sedayulawas pun terus bertambah hingga pada tahun 2014 secara resmi NU  
Sedayulawas memiliki lembaga pendidikan SMP Mambaul Maarif dengan jumlah 
siswa awal yaitu sebanyak 17 orang. Jika di uraikan lebih lanjut mengenai lembaga-
lembaga yang ada di  Desa  Sedayulawas adalah82: 
1. Bidang pendidikan: 
a. TK/Paud Muslimat NU 05 
b. TPQ An-Nahdiah 
c. Madrasah Diniyah Al-Muallimiah 
                                                          
82buku panduan Musyawarah ranting ke 9 Nahdlatul Ulama, hal. 55 
 


































d. MI Mambaul maarif NU 
e. SMP Mambaul Maarif NU 
f. Pesantren  
g. Guru 28 orang 
 
2. Bidang Dakwah 
a. Masjid Baqiyatus Sholihat 
b. Mushola berjumlah 5 
c. TPQ 
d. Kyai 3 orang 
e. Mubaligh 13 
f. Guru ngaji 19 orang 
3. Bidang waqaf 
a. Masjid Baqiyatus Sholihat 
b. LAZIS NU ranting NU 
c. MI Mambaul Maarif NU 
   
 


































4. Daftar inventaris83: 
No. Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Buku Anggota Nahdlatul Ulama 1 Baik 
2.  Buku Kas Nahdlatul Ulama 2 Cukup Baik 
3. Buku Panduan Musyawarah 1 Cukup Baik 
4. Buku Daftar Hadir Kegiatan 1 Cukup Baik 
5. Buku Catatan Kegiatan 1 Baik 
6. Buku Catatan Musyawarah Daerah 1 Baik 
7. Buku Catatan Musyawarah Cabang 1 Baik 
8. Stempel 3 Baik 
9. Meja 2 Baik 
10. Kursi 2 Baik 
11. Lemari 1 Baik 
12. Komputer 1 Baik 
13.  Printer 1 Baik 
  






3. Bidang Sosial Kemasyarakatan  
                                                          
83Ibid.,  
 


































Pada bidang sosial kemasyarakatan dalam hal ini para pengurus NU ingin 
menguatkan hubungan antara anggotanya dengan para pengurus maupun para kyai 
NU, dengan cara mengadakan suatu acara yang di langsungkan di masjid baqiyatus 
sholihat setiap malam jumat wage, acara ini bernama Lailatul Ijma’. Acara ini di 
peruntukan untuk umum dan di khususkan untuk pengikut NU84, kegiatan tersebut 
diisi dengan pengajian yang di pimpin oleh seorang kyai NU, kemudian dilanjutkan 
dengan acara tahlil dan istighosah bersama, yang ditujukan untuk warga NU yang 
telah wafat. Tak jarang juga kegiatan itu di isi dengan pembacaan hasil musywarah 
tahunan pengurus NU, karena momen itu di rasa tepat karena banyak warga NU 
yang berkumpul85 
C. Perkembangan Anggota Nahdlatul Ulama  Sedayulawas Brondong Lamongan 
Tahun 1975-2019 
 
Jumlah anggota NU   Sedayulawas setiap tahunya mengalami peningkatan dan 
jumlahnya juga makin banyak, Seperti yang telah dituturkan oleh pengurus NU ranting 
ngesong bahwasanya di setiap tahun jumlah keanggotaan Nahdlatul Ulama  Desa  
Sedayulawas mengalami kenaikan hal ini karenakan beberapa faktor seperti 
perkembangan NU yang membawa dampak positif bagi masyarakat kemudian merek 
tertarik untuk bergabung NU dengan suka rela.dalam hal ini peneliti mencoba untuk 
menggali sumber-sumber  yang dapat memberikan informasi terkait dengan seputar 
informasi Nahdlatul Ulma  Desa  Sedayulawas. Akan tetapi dokumen yang berisikan 
data terkait lahirnya NU sampai sekarang tidak terwat dan banyak pula dokumen yang 
hilang karena sering berpindah tempat dan juga ada sebagian data yang hilang. Oleh 
                                                          
84Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 22 Februari 2020 
85Saifudin, Wawancara, Sedayulawas, 26 Februari 2020 
 


































karena itu peneliti hanya menemukan data-data tertulis yang ada namun disertai dengan 
wawancara dengan beberapa pihak terkait.  
Dibawah ini akan dijalaskan perkembangan anggota NU  Sedayulawas dari 
tahun ke tahun berbentuk tabel antaralain86: 
No. TAHUN JUMLAH ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
1. 1975-1985 250 ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
2. 1985-1995 500 ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
3. 1995-2005 650 ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
4. 20005-2015 800 ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
5. 2015-2019 1219 ANGGOTA NAHDLATUL ULAMA 
 
Pada awal kemunculan Nahdlatul Ulama di  Sedayulawas hanya memiliki anggota 
sekitar 250 orang, namun seiring berkembangnya waktu anggota NU terus bertambah dan 
membawa dampak yang positif bagi kemajuan organisasi, hingga pada tahun 2019 anggotanya 
bertambah menjadi sekitar 1219 orang87. Anggota Nahdlatul Ulama  Sedayulawas adalah: yang 
memiliki kewarganegaraan indonesia dan bertempat tinggal di wilayah ranting  Sedayulawas, 
beragama islam, menyepakati dan bersedia menjalankan maksud serta tujuan Nahdlatul Ulama 
yang di perintahkan oleh pimpinan Nahdlatul Ulama yang berada ditingkat pusat88
                                                          
86Arsip Nu sedayulawas 
87buku panduan Musyawarah ranting ke 9 Nahdlatul Ulama, hal. 49 
88Ibid., 
 



































FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT LAHIR DAN 
BERKEMBANGNYA NAHDLATUL ULAMA DI  DESA  SEDAYULAWAS 
BRONDONG LAMONGAN PADA TAHUN 1975-2019 
A. Faktor Pendukung Lahirnya Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas Brondong 
Lamongan pada tahun 1975-2019 
 
Perjalanan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas di warnai dengan berbagai 
macam peristiwa dan terus mengalami pasang surut baik dalam bidang aktivitas keagamaan 
ataupun jumlah keanggotaanya, hal ini merupakan hal yang wajar. Ketika membuat sebuah 
kegiatan ataupun hal lain yang di utamakan warga Nahdlatul ulama adalah selalu 
mengunakan diskusi atau musyawarah untuk mencapai kesepakatan.Namun dalam 
penerapanya masih saja di temukan berbagai kendala seperti perbedaan pendapat tentang 
seuatu keputusan, yang mana ada beberapa kelompok yang tidak sependapat sehingga 
menimbulkan perbedaan pendapat dan memunculkan pro dan kontra, kejadian seperti ini 
kerap kali terjadi karena setiap individu mempunyai pandangan masing-masing dan setiap 
pendapat pasti ingin di dengarkan. Hal ini lah yang kemudian memunculkan berbagai 
problem baik yang diinginkan mapun yang tidak diinginkan. dalam perjalanan suatu 
organisasi pasti akan terjadi fase pasang surut, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
Mulai dari faktor internal maupun ekternal. di bawah ini penulis akan menguraikan tentang 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambatan perjalanan organisasi Nahdlatul Ulama 
di  Desa  Sedayulawas antara lain: 
1. Faktor Pendukung Internal  
Faktor iternal merupakan suatu alasan pendukung kelancaran kegiatan yang di 
rencanakan atau yang telah di lakukan oleh Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas, yang 
 


































di pandang dari sudut dalam tubuh Oragnisasi Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas. 
Faktor-faktor tersbut yaitu: 
a. Pemimpin yang amanat dan dipatuhi oleh masyarakatnya 
Seorang pemimpin sangatlah di butuhkan terlebih dalam sebuah kelompok atau 
golongan, yang mana pemimpin tersebut menjadi kontrol bagi masyarakat. dan setiap 
perintahnya akan di patuhi oleh pengikutnya. Kecakapan berkomunikasi dari seorang 
pemimpin sangat mempengaruhi sukses tidaknya kepemimpinanya, bila di amati 
dengan cermat maka tampak jelas bahwa sebagian besar waktu yang digunakan oleh 
seorng pemimpin di habiskan untuk berkomunikasi dengan orang lain89. 
 Pemimpin dalam hal keagamaan maupun sosial dalam suatu desa di namakan 
dengan sebutan Kyai kampung, Kyai kampung adalah julukan yang di sematkan untuk 
pemuka agama di sebuah kampung. Seorang kyai kampung dituntut untuk memiliki 
mentalitas guru, sosok pemimpin bukan hanya di tuntut untuk pandai memerintah 
namun, harus memiliki kemampuan, kesabaran mengajar dan membimbing 
masyarakatnya. Seorang pemimpin yang baik akan mengalirkan kebaikan kepada 
masyarakat yang dipimpinya. Sikap dan perilaku pemimpin yang baik secara alami 
pasti akan melahirkan kepercayaan dari masyarakatnya. Tak heran jika masyarakat di 
suatu daerah sangat patuh dan begitu percaya dengan kyai kampung karena 
kesederhanaan, kearifan, dan ketaqwaanya terhadap agama, dan pada masyarakat 
setempat90.  
b. Hubungan baik antar pengurus mauupun dengan masyarakat Nahdlatul Ulama 
Salah satu kunci dari keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat adalah 
hubungan yang baik, jalinan hubungan yang baik antar warga Nahdiyin maupun dengan 
                                                          
89Supardi, Teuku Amirudin, Manajement Masjid Dalam Pembangunana Masyarakat  Optimalisasi Peran Dan 
Fungsi Masjid, ( Yogyakarta: UII Press 2001) Hal 65 
90 Acep zamzam noor, dkk.,Dari Kiai Kampung Ke NU Miring, (jogjakarta: AR-RUZZMedia, 2010) hal.15 
 


































pengurus Nahdlatul Ulama menjadi kunci kesusksesan segala program yang di rencanakan. 
Apabila ada warga Nahdiyin yang memiliki masalah baik masalah sosial ataupun masalah 
agama maka pengurus atau pemimpin Nahdlatul Ulama akan membantu menyelesaikan 
masalah tersebutdan mencarikan solusinya. Dengan adanya Hubungan yang baik antar 
wargan dan pengurusnya maka Nahdlatul Ulama di desa tersebut akan tetap hidup dan hal 
itu Pula menjadi ciri khas  dari Islam Nusantara yang memiliki karakter Toleransi, moderat, 
dan menjaga keseimbangan hal ini tentu akan menjadikan islam yang rahmatan lil alamin91 
c. Musyawarah menjadi kunci sebuah permasalahan 
Seperti yang kita tahu, dalam kehidupan bermasyarakat dengan jumlah yang 
banyak pasti juga akan menimbulakn perbedaan pendapat karena setiap individu pasti 
punya pandangan masing-masing terkait suatu hal. Maka Nahdlatul Ulama menghargai 
perbedaan itu dan meresponya dengan cara bermusyawarah untuk mencapai suatu 
kesepakatan. Oleh karena itu dalam mencapai suatu keputusan tidak asal jadi melainkan 
melewati jalur musyawarah terlebih dahulu. Salah satu contoh ketika ada keluhan 
tentang metode pengajian yang di lakukan baik di masjid maupun sekolah, warga 
nahdiyin segera melapor kepihak terkait kemudian para pengurus Nahdlatul Ulama 
berkumpul dengan warga nahdiyin yang lain guna mencari solusi terbaik yang sesuai 
dengan yang diinginkan masyarakat. Nahdlatul Ulama sangatlah mengharagi suatu 
keragaman karena keragaman seperti itu sudah berlangsung sejak lama dalam sejarah 
islam92 
d. Pengurus Nahdlatul Ulama yang bekerja profesinal  
                                                          
91 Muhammad Rafi’i, Islam Nusantara Prespektif Abdurrahman Wahid Pemikiran Dan Epistemologinya, 
(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2019) Hal. 34 
92 Ahmabaso Dkk., ISLAM PRIBUMI Mendialogkan Agama Membaca Realitas, ( Jakarta: Erlangga, 2003) 
Hal.117 
 


































Pada setiap  pelaksanaan program dalam suatu organisasi pasti tak lepas dari 
campur tangan para pengurus dan orang-orang yang bersangkutan agar program-
program yang di canangkan berjalan dengan lancar. Hal demikian juga berlaku bagi 
dan juga selaras dengan keadaan Nahdlatul Ulama di  Sedayulawas. Pengurus 
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas dengan ikhlas dan kerendahan hati mencurahkan 
segala pikiran dan tenaga demi kemajuan Nahdlatul Ulama demi kelancaran program-
program yang di buat bersama. Pembuktian dalam hal ini terjadi ketika para pengurus 
Nahdlatul Ulama dengan ikhlas meninggalka kesibukan pribadinya hanya agar kegiatan 
yang di agendakan oleh warga NU berjalan dengan lancar93.   
e. Pelaksanaan kegiatan yang bermanfaat  
Keberadaan organisasi dan seperangkat element organisasi selanjutya akan 
melahirkan beberapa keputusan untuk membuat program kegiatan yang akan di 
jalankan tujuanya adalah untuk kemaslahatan bersama dan tujuan utama yakni untuk 
dakwah islam, namun setiap kegiatan yang di lakukan harus memiliki nilai-nilai yang 
positif, dan berdampak positif bagi masyarakat sekitar khususnya warga Nahdiyin.  
Hal itu juga terlaksana Pada rencana kegitan yang dibuat oleh pengurus 
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas. Kegiatan atau program-program yang akan 
dilakukan sudah terlebih dahulu dimusyawarahakan untuk mengetahui seberapa 
manfaat kegiatan yang akan di laksanakan dan dampak baiknyang di dapat. Program 
kerja yang yang di tetapkan oleh pengurus Nahdlatul Ulama. Seluruh program telah di 
tetapkan dan diatur secara terjadwal. Kegiatan seperti pengajian umum, maulid, dan 
lain-lain dilaksanakan semeriah mungkin agar masyarakat tidak bosan dan bersemangat 
dalam mengikuti proses kegiatan. Hal itu tercermin dengan antusias para jamah yang 
mengikuti setiap kegiatan. Dan juga banyak dari masyarakat yang rela mengorbankan 
                                                          
93 Mukminin, Wawancara, Ngesong, 30 Januari 2020 
 


































waktu dan tenaga agar demi kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Meskipun 50% dari 
pengurus Nahdlatul Ulama tidak berpendidikan tinggi, namun keuletan dan kesiapan 
terjun di masyarakat sudah bisa teruji dari berbagai kegiatan yang telah di laksanakan94.  
f. Fasilitas yang memadai 
Dalam pelaksanaan kegiatan juga di perlukan adanya faslitas sebagai sarana prasana 
untuk menunjang kelancaran aktivitas. Sebab dengan adanya yang memadai maka suatau 
kegiatan akan dapat berjalan dengan lancar. Menyadari akan hal demikian baik pengurus 
maupun warga Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas saling bahu membahu untuk 
mencukupi kebutuhan yang diperlukan dalam setiap program yang di kerjakan agar 
kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik.  hal seperti ini juga mendapat dukungan dari 
kepala  Desa  Sedayulawas yang mensuport setiap kegiatan warganya95. 
g. Dukungan dari masyarakat  
Perkembangan Nahdlatul Ulama di Desa Sedayulawas dari hari kehari 
mengalami penigkatan hal ini ditunjukan dari dukungan masyarakatnya. Hal ini 
tercermin ketika ada kegiatan keagamaan maka para orang tua ikut membantu bahkan 
menyuruh anak-anaknya untuk ikut membantu apa-apa yang di perlukan. Para 
masyarakat dan orang tua percaya bahwa kegiatan yang di lakukan oleh Nahdlatul 
Ulama  Desa  Sedayulawas akan membawa dampak baik bagi mereka96. Oleh karena 
itu dengan suka rela warga  Desa  Sedayulawas saling bergotong royong ketika ada 
kegiatan. Hal ini adalaha sebagai simbol dukungan dari masyarakat 
 
2. Faktor pendukung Eksternal  
                                                          
94 Ahmad Rafi, Wawancara, Ngesong 30 Januari 2020 
95Faizun, wawancara 05 februari 2020 
96 Saipul Arif, Wawancara, 06 februari 2020 
 


































Perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas tumbuh dan 
berkembang tak luput dari dukungan dan keinginan yang kuat dari masyarakat sekitar 
agar organisasi Nahdlatul Ulama terus eksis dan dapat berguna bagi masyarakat. 
Adapun faktor pendukung Eksternal yang juga menjadi pendukung berkembangnya 
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas antara lain: 
1. Nahdlatul Ulama datang sebagai wadah islam tradisional yang menjaga dan 
mempertahnakan budaya yang ada, Warga  Desa  Sedayulawas pada 
umunnya adalah kelompok masyarakat yang menganut tradisi aliran islam 
tradisioal yang masih kental dengan adat istiadat dan tradisi leluhur, oleh 
karena itu Nahdlatul Ulama datang di tengah-tengah masyarakat dengan 
membawa ajaran islam yang memiliki karakter tersendiri, yang mana tetap 
mempertahankan budaya dan adat yang ada namun tetap ada unsur atau nilai 
keislamanya. Sehingga masyarakat  Desa  Sedayulawas khususnya Dusun 
Ngesong tertarik dengan Nahdlatul Ulama yang di pimpin oleh K.H. 
Mualim dan bersama sama membantu dan  gerakan dakwah yang di lakukan 
oleh seluruh element Nahdlatul Ulama 
2. Sarana fasilitas yang memadai dalam organisasi untuk memudahkan 
dakwah Nahdlatul Ulama, sehingga dakwah Bil Hikmah Wal Mauidlotil 
Hasanah bisa terwujud  karena lancarnya fasilitas yang ada. Nahdlatul 
Ulama sudah memiliki sarana yang lengkap seperti dalam pendidikan , 
pelayanan sosial, kesehatan dan lain-lain 
3. Regenerasi yang baik, adanya sumber daya manusia yang mampu menjaga 
dan melestarikan kelangsungan Nahdlatul Ulama dari masa kemasa, 
membuat Nahdlatul Ulama terus eksis sampai sekarang, semisal ustads-
 


































ustadz Nahdlatul Ulama yang mumpuni di bidang agama dan dapat terjun 
di tengah-tengah masyarakat.  
4. Anggaran dana yang cukup, kegiatan rutinana dan yang lain juga 
memerulkan dana atau anggaran, hal ini juga menjadi pemicu kesejahteran 
suatu organisasi. Pada Nahdlatul Ulama  Sedayulawas  dalam  menjalankan 
aktivitasnya di tunjang dengan dana yang cukup, sehingga sebuah organisasi 
akan dapat berjalan dengan lancar  karena di dukung dengan dana yang 
memadai.  
Kiprah tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dalam menjalankan dakwah Ala 
Ahlusunnah Wal Jamaah  di  Desa  Sedayulawas dapat di terimah baik oleh 
masyarakat setempat dengan tangan terbuka, walaupun masih ada beberapa 
hambatan hal itu wajar terjadi karena di lingkup masyarakat yang banyak 
perbedaan penpat pastilah ada. Namun hambatan yag sedemikian tidak 
menyurutkan tekad K.H. Mualim dan pemuka agama yang lain untuk terus 
mendakwahkan ajaran islam (Nahdlatul Ulama) di  Desa  Sedayulawas walau 
terkendala dengan beberapa faktor97 
Dari uraian di atas dapat di sumpulkan hal-hal yang menjadi faktor 
pendorong berdirinya Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas yaitu: 
a. Nahdlatul Ulama dalam berorganisasi dilakukan pengaturan struktur Organisasi 
dari ketua hingga pengurus lainya, sehingga orang-orang yang terlibat dalam 
organiasi tersebut mengetahui peran dan tugas masing-masing untuk di jalankan 
serta bertanggung jawab penuh atas apa yang di kerjanya 
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b. Pelaksanaan dakwah yang mengunakan metode Bil Hikmah Wal Mauidlotil 
hasanah.  Para tokoh Nahdlatul Ulama dalam berdakwah mengunakan cara 
penyampaian yang arif dan bijaksana di sertai sikap yang sabar dan rendah hati.  
c. Lingkup masyarakat  sekitar yang terbuka menjadi salah satu faktor pendorong 
kelancaran Nahdlatul Ulama, walaupun kondisi masyrakat yang kaku dan keras, 
akan tetapi sisi lain seperti sikap terbuka masyarakat desa   Sedayulawas  
membuat para da’i  dalam berdakwah mengunakan pendekatan yang intens.  
Oleh karena itu para dai Nahdlatul Ulama da’i dulu hingga saat ini dalam 
penyapaian dakwahnya menggunakan cara yang arif dan bijaksana sehingga 
dapat di terima dengan baik oleh masyrakat  Desa  Sedayulawas. . 
d. Perjalanan berdirinya Nahdlatul Ulama di  Sedayulawas tidak luput dari faktor 
pembangunan wadah seperti Masjid sebagai tempat berkumpulnya kaum 
Nahdiyin  untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari, dan juga sebagai sarana 
dakwah untuk perkembangan kemajuan dunia islam di tengah masyarakat desa.  
e. Sikap masyarakat yang tunduk dan patuh terhadap peritah Kyai Nahdlatul 
Ulama juga menjadi faktor pendorong perkembangan Nahdlatul Ulama. Karena 
pada prinsipnya kyai adalah simbol dari organisasi Nahdlatul Ulama 
 
B. Faktor Penghamabat Perkembangan perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  
Sedayulawas Brondong Lamongan 
 
Selain faktor pendukung dalam proses perjalanan aktivitas Nahdlatul Ulama di  
Sedayulawas, tedapat pula faktor yang mengahambat perjalanan aktivitas karena pada 
setiap perjalanan suatu organisasi terdapat hal-hal yang mendorong perkembangan suatu 
organisasi dan di sisi lain juga terdapat hal-hal yang menjadi penghambat jalanya 
organisasi. Dalam hal ini juga berlaku pada organisasi Nahdlatul Ulama di  Desa  
 


































Sedayulawas. Pada perjalanan Nahdlatul Ulama  seringkali di temui suatu hal yang menjadi 
penghambat kelancaran organisasi. Baik itu dalam tubuh Nahdlatul Ulama maupun di luar 
tubuh Nahdlatul Ulama.  
Kedatangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas beserta amaliah dan keinginan 
yang di perjuangkan, tidak langsung berjalan dengan lancar. Walaupun pada tahap awal 
kondisi masyarakat saat itu sudah tercampur dengan rutinitas NU seperti contoh ziarah 
kubur dan tahlil bersama, dalam hal ini bisa dikatakan bahwa masyrakat  Desa  
Sedayulawas sudah NU secara Kultural98.  Nahdlatul Ulama merupakan organisasi islam 
tradisional yang menjalankan ibadah dengan karaker tersendiri. Untuk tetap menjaga dan 
merawat rutinitas islam tradisioal di perlukanlah sebuah wadah yang bernama Nahdlatul 
Ulama agar bisa mewadahi orang-yang ada dalam satu tujuan. Selain itu juga untuk 
menghindari para pendatang yang dengan lantang membawa ajaran pemurian islam dan 
ingin memisahkan adat, budaya, tradisi yang ada. Para ulama Nahdlatul Ulama berpendapat 
bahwa islam di indonesi tidak sama seperti di arab. Karena wajah islam di indonesia sangat 
bervariasi. Hal ini semakin memantapakn Nu dalam dakwah islam seperti apa yang di cita-
citakan para pendiri Nahdlatul Ulama.  
Kedatangan para tokoh-tokoh pembaruan atau pemurnian agam islam di sinyalir 
menjadi salah satu faktor penghambat perkembangn organisasi Nahdlatul Ulama. Hal itu 
tentu menjadi tantangan bagi tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama untuk terus mendakwahkan 
islam tradisional atau islam nusantara tak hanya di di  Desa  Sedayulawas hal ini juga kerap 
di temui di daerah lain. Baik di tingkat daerah, maupun pusat. Dibawah ini akan di uraikan 
beberapa  faktor yang menjadi peghambat berdirnya Nahdlatul Ulama.  
Adapun faktor-faktor penghambat baik itu internal maupun eksternalantara lain : 
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1. Faktor intenal  
Pada awal kemunculan organisasi Nahdlatul Ulama di surabaya dengan cepat 
menyebar dan perkembang dari tingkat pusat, wilayah, bahkan desa. Baik dari segi 
sosial, maupun pendidikan. Perkembangan yang terjadi tak lepas dari peran tokoh 
maupun masyarakat dalam setiap kegiatan yang berlangsung. Perubahan demi 
perubahan terus terjadi di era pemimpin (kyai) yang berbeda. Namun dalam 
perkembanganya tak lepas dari suatu masalah yang menghambat perkembangan 
Nahdlatul Ulama. Baik dalam diri Nahdlatul Ulama maupun dari luar. Dibawah ini akan 
dijelaskan mengenai hambatan yang di alami Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas 
antara lain: 
a. Sikap masyarakat yang tidak bisa menghargai pendapat orang lain.  
Pada setiap berlangsungnya proses musyawarah seringkali terjadi perselisihan 
pendapat tentang keputusan akhir yang akan di sepakati. Namun penolakan dari 
beberapa warga NU juga seringkali ada meskipun hanya beberapa orang saja. 
Pengurus NU yang menjadi mediator antar warga nahdiyin menjadi penenggah 
sekaligus pengambil keputusan dari beberapa pendapat yang masuk99. Akan tetapi 
ada pihak yang merasa tidak cocok dengan keputusan yang di ambil sehingga terjadi 
pengabaian sikap dari warga NU 
b. Semangat perjuangan yang setengah-setengah 
Warga Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas terkesan setangah hati dalam 
menjalankan berbagai rutinitas yang dilakukan oleh organisasi Nahdlatul Ulama, 
hal ini berhubungan dengan faktor pertama, yang mana ketika terjadi perbedaan 
pendapat ada beberapa warga Nu yang tidak setju terkait pendapat yang di putuskan 
sehingga memunculkan sikap yang tidak mau menghargai pendapat orang lain. 
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Kemudian dalam penerpanya dilakukan dengan setengah-setengah atau tidak 
sepenuh hati. Peristiwa ini berdampak pada kelancaran organisasi.  
c. Pendidikan yang minim 
Nahdlatul Ulama hadir di tengah-tengah masyarakat dengan memegang teguh 
prinsip islam tradisional yang menjaga tradisi yang ada. Sikap Para kyai yang 
menerima seluruh warga dari mulai masyarakat awam hingga terdidik. Para kyai  
Nahdlatul Ulama dalam Penerimaan anggota NU tak memandang dari segi 
pendidikan maupun latar belakang ekonomi dan lain-lain, pada saat itu dan sampai 
sekarang penerimaaan anggota NU bersifat suka rela, yang mana siapa saja akan di 
terima masuk di NU jika dengan ikhlas mengabdi dan menjaga dan merawat 
amaliah NU maka dengan senang hati tokoh-tokoh NU akan menerimanya dengan 
tangan terbuka. 
d. Kuranya minat terhadap ilmu agama 
Kondisi masyarakat awam Desa Sedayulawas yang terletak di perkampungan 
dengan mayoritas berprofesi sebagai petani dan nelayan. Menjadikan pola berpikir 
mereka yang sederhana dan tidak berpikir terlalu tinggi hanya sekedar lulus (SMA) 
dan bisa mendapatkan pekerjaan yang layak agar hidupnya tercukupi, bahkan tak 
jarang dari mereka yang putus sekolah karena terdesak faktor perekonomian. Para 
orang tua pun tidak begitu merespon pendidikan anak-anaknya karena dipikiran 
mereka hanya berharap ketika anak-anaknya nanti lulus bisa hidup mandiri100, tak 
banyak dari mereka yang bercita-cita untuk sekolah sampai kejenjang pendidikan 
tertinggi karena kondisi lingkungan yang ada saat ini hanya sebatas tuntutan urusan 
dunia saja. Hal ini juga menjadi pemicu terhambatnya kemajuan Nahdlatul Ulama 
karena generasi muda yang ada saat ini kurang minat terhadap ilmu pengetahuan 
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terlebih dalam ilmu agama. Para remaja di Desa  Sedayulawas yang tamatan sekolah 
menengah atas ataupun sekolah menengah pertama, bahkan yang tidak lulus 
sekolah pun lebih memilih merantau ke kota lain, bahkan ke luar negeri hanya untuk 
bisa mendapatkan pekerjaan. Hal ini membuat generasi penerus NU makin 
berkurang. Hingga pada akhirnya menjadi faktor penghambat berkembangnya NU  
 
e. Tidak berani menghadapi hal-hal baru 
Karena pengetahuan dan ilmu pendidikan yang kurang mumpuni, hal ini 
menumbuhkan karakter atau mental yang penakut dan tidak berani dalam 
menghadapi tantangan baru. Sehingga perihal demikian menjadi hambatan 
Nahdlatul Ulama  Desa  Sedayulawas. Rasa kurang percaya diri akan tantangan 
baru menjadi pemicu terhambatnya kelancaran organisasi NU. Karena mereka 
merasa tidak memiliki kapasitas apapun dalam bertindak, mengingat mereka yang 
hanya warga kampung biasa dan tidak berpendidikan. Terlebih untuk generasi 
pemudanya baik laiki-laki maupun perempuan, yang menjadi harapan warga 
Nahdlatul Ulama untuk perkembangan dan kemajuan organisasi.  
f. Kurangnya generasi penerus ulama (kyai) 
Kyai atau ulama adalah mereka yang paham tentang masalah agama terlebih 
lagi ulama adalah pewaris para Nabi. Lahirnya ulama ialah karena pengetahuan, 
dan pemahamanya yang berdasarkan agama. Nahdlatul Ulama terbentuk juga tak 
lepas dari peran kyai yang ingin menyatukan tujuan yang sama. Kyai merupakan 
simbol dari Nahdlatul Ulama, dan setiap apa yang di perintahkan oleh kyai pasti 
warga NU akan mematuhinya. Namun karena pergeseran zaman yang lebih 
mementingkan urusan dunia dari pada urusan agama membuat agama seakan 
terabaikan. Semakin bertambah hari maka akan semakin bertambah juga umur 
 


































sesorang. Begitu pula dengan seorang kyai yang umurnya terus bertambah. Namun 
hal yang sangat di khawatirkan adalah tidak adanya penerus Nahdlatul Ulama. 
Karena kurangnya minat terhadap agama dan minimnya generasi yang 
berpendidikan tinggi,  
Akan tetapi hal demikian bisa di antsipasi dengan tindakan yang nyata melalui 
sikap K.H. Syaifudin (pemimpin Nahdlatul Ulama yang sekarang) yang mengambil 
sikap untuk mengumpulkan para alumni MINU setiap satu tahun sekali, pada 
pertemuan itu disis dengan berbagai acara dan puncak dari acara tersebut adalah 
menyarankan pengikutnya agar lebih memperhatikan masalah agama, pendidikan 
agama maupun pengetahuan tentang agama dan juga mendukung penuh setiap 
anak-anak yang ingin sekolah sampai jenjang tertinggi. 
2. Faktor eksternal  
a. Tokoh pendatang 
Pada sekitar tahun 1970an. menjadi tahun-tahun terjadinya kelahiran organisasi 
Nahdlatul Ulama karena pada tahun tersebut banyak pendatang yang masuk ke  
Desa  Sedayulawas terutama di Dusun Ngesong. Kebanyakan mereka adalah 
ustadz-ustadz dari organisasi Muhammadiyah yang dipimpin oleh H.Muntaha 
masuk ke desa-desa dengan tujuan untuk membawa paham baru yaitu pemurnian 
dan pembaharuan islam, mereka mulai masuk ke pusat keagamaan yang pada saat 
itu berada di masjid.  
Perlahan namun pasti para da’i Muhammadiyah  berhasil masuk ke masjid besar 
Nahdlatul Ulama dan juga masuk ke sekolahan (MINU) kemudian menjadi 
pengurus dan mengambil alih kepungurusan dari masjid maupun sekolahan. 
Kedatangan para tokoh Muhammadiyah  ini membuat perkembangan NU 
terhambat karena sikap masyarakat yang terbuka memudahkan H. Muntaha dan 
 


































kawan-kawan untuk menyebarkan idiologi pemurnian islam. Sebagian dari 
masyarakat desa tertarik dengan ajaran yang ditawarkan kemudian dengan suka rela 
bergabung dengan H. Muntaha   
b. Kemunculan organisasi Muhammadiyah   
Kedatangan para dai muda Muhammadiyah  di  Desa  Sedayulawas perlahan-
lahan mengubah kebiasaan masyarakat desa yang semula berciri khas Nahdlatul 
Ulama perlahan-lahan eksistensinya mulai surut. Pandangan masyarakat tentang 
islam tradisonal di gantikan dengan pembaharuan islam, anggota dari Nahdlatul 
Ulama mulai berkurang karena berpindah ke kubuh H. Muntaha yang mendirikan 
organisasi Muhammadiyah . Para tokoh Muhammadiyah  dengan mudah merubah 
tatanan yang di bangun bertahun-tahun oleh K.H. Dumyati  
c. Pengaruh gerakan salafi 
Tak hanya Orang-orang Muhammadiyah  yang masuk ke  Desa  Sedayulawas 
yang menawarkan gagasan pembaruan islam, ada juga kelompok lain yaitu gerakan 
kelompok salafi yang identik dengan ciri celana cingkrang, jengot panjang, pakaian 
yang serba tertutup, juga mendakwahkan ajaranya kepada warga sekitar. Pada 
awalnya mereka berada di belakang organisasi Muhammadiyah  namun seiring 
berjalanya waktu gerakan salafi ini mampu menghimpun anggota sehingga 
mendirikan perkumpulan orang-orang yang sepaham dengan mereka, dan membuat 
golongan baru yang bermarkas di bibir pantai Dusun Ngesong.  
d. Warga Nahdlatul Ulama yang anaknya di sekolahkan di sekolah Muhammadiyah  
Pendekatan yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah  sangatlah intensif 
dan terstruktur hal ini membuat banyak dari warga Nahdlatul Ulama yang berpaling 
dari NU menuju Muhammadiyah. Program-program yang ditawarkan 
Muhammadiyah sangat menarik bagi masyarakat awam sehingga banyak warga 
 


































yang tertarik dengan program tersebut salah satunya yaitu mengratiskan biaya 
sekolah.  
Program sekolahan jenjang pendidikan usia dini dan madrasah ibtida’iyah di 
gratiskan oleh organisasi Muhammadiyah untuk menarik minat masyarakat. Hal ini 
membuat   banyak orang tua tertarik.  Kemudian memindahkan anaknya 
kesekolahan milik Muhammadiyah. Program seperti ini terbilang efektif karena 
dalam jangka beberapa bulan saja banyak mendapatkan murid baru pindahan dari 
sekolahan Nahdlatul Ulama. Namun seiring berjalanya waktu program ini di 
hentikan. Sehingga membuat banyak orang tua kecewa karena harus membayar 
biaya sekolah seperti pada umumnya. Setelah anak-anak mereka lulus dengan 
otomatis mereka akan terbentuk pemahaman keMuhammadiyah ’an karena dalam 
lingkup sekolah juga di ajarkan tentang ajaran Muhammadiyah . Sehingga setelah 
besar nanti mereka akan menjadi kader Muhammadiyah tulen sebagi generasi 
penerus.  
e. Pernikahan antara orang NU dan Muhammadiyah  
Faktor penghambat perkembangan Nahdlatul Ulama salah satunya yaitu 
pernikahan antara orang Nahdlatul Ulama dengan orang Muhammadiyah , kejadian 
seperti ini sudah biasa terjadi karena urusan jodoh tidak ada yang tau101. Banyak 
orang Nahdlatul Ulama yang menikah dengan orang Muhammadiyah , kejadian 
seperti terjadi tidak hanya di  Desa  Sedayulawas namun juga di daerah lain.  
Kebanyakan orang Nahdlatul Ulama yang menikah dengan orang 
Muhammadiyah  jika si perempuan (istri) Nahdlatul Ulama dan yang laki-laki 
Muhammadiyah  maka keyakinan Ajaran Ahlu Sunnah Wal Jamaah An-Anahdiyah 
di kalahkan dengan keyakinan si laki-laki (suami). Hal ini berlaku di  Desa  
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Sedayulawas, karena pada prinsipnya  seorang istri harus tunduk pada suami, 
prinsip seperti inilah yang kemudian menghambat perkembanagn Nahdlatul Ulama.  
f. Tersisihnya warga Nahdlatul Ulama di birokrasi desa 
Kesuksesan para da’i Muhammadiyah  dalam merubah kultur Nahdlatul Ulama 
di  Desa  Sedayulawas tidak hanya masuk melalui masjid saja. Namun dengan cara 
sistematis mereka perlahan menguasai birokrasi di tingkat desa maupun 
dusun.mulai dari tingkat kepala desa hingga tingkat Rt atau Rw. Banyak di kuasai 
oleh orang-orang Muhammadiyah. Kejadian seperti ini membuat Nahdlatul Ulama 
semakin tertinggal karena sangat sedikit sekali warga Nahdlatul Ulama yang 
berperan dalm birokrasi desa sehingga informasi dari pusat seperti bantuan sosial 
dan lainya untuk bisa di informasikan ke warga Nahdlatul Ulama selalu tertinggal. 
Pendapat lain yang dapat menghambat perkembangan Nahdlatul Ulama 
menurut bapak Kasmuri adalah: perdebatan yang kerap terjadi dengan tokoh-tokoh 
pembaharuan islam yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan ibadah atau cara 
ibadah warga Nahdlatul Ulama yang di anggap tidak sesuai yang di ajarkan nabi, 
seperti pelaksanaan sedekah bumi, ziarah qubur, qunut, adzan duakali dalam sholat 
jumat dan lain-lain. Sampai pada puncaknya Nahdlatul Ulama mendirikan masjid 
Baqiyatus Sholihat agar pelaksanaan ibadah tidak terganggu. Walaupun menurut 
adat yang berlaku tidak di perbolehkan ada lebih dari satu masijd dalam satu 
kampung. Namun demi kelancaran beribadah warga NU, di sepakatilah pendirian 
masjid baru.  
Meskipun terdapat banyak hambatan dalam perkembangan Nahdlatul Ulama 
akan tetapi dalam perjalananya organisasi Nahdlatul Ulama tetap mengalami 
perkembangan, baik dari anggota maupun saran prasarana. Faktor lain yang 
 


































menjadi penghambat berkembangnya Nahdlatul Ulama yang sering di alami di 
lingkungan masyarakat  Desa  Sedayulawas maupun Dusun Ngesong adalah: 
a. Degradasi  moral 
Permasalahan yang kerap terjadi pada era globalisasi adalah merosotnya 
akhlaq dan sopan santun pada masyarakat zaman sekarang. Padahal orang 
jawa adalah kelompok yang paling menjunjung tinggi akhlak dan sopan 
santun.  Namun seiring perkembangan zaman tata krama dan sopan santun 
mulai terkikis. Kebanyakan pemuda Desa Sedayulawas sering mengabaikan 
permasalahan umum (keagamaan), bahkan banyak dari mereka hanya 
mengutamakan masalah pribadi. Permasalahan ini berlanjut hingga 
pelanggaran norma-norma agama maupun norma adat istiadat.  
Kondisi seperti ini menjadi tantangan yang sangat berarti bagi warga 
maupun pemimpin Nahdlatul Ulama, kendala seperti ini merupakan 
tantangan yang tidak gampang untuk di selesaikan. Bahkan jika 
penangananya tidak tepat maka akan jadi bomerang tersendiri bagi 
Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu di butuhkan metode pendekatan yang 
tepat untuk memperbaiki keadaan agar lebih baik, untuk kemajuan dan 
perkembangan moral masyarakat desa khususnya pada generasi pemuda 
b. Golongan yang mendiskreditkan Nahdlatul Ulama  
Permasalahan selanjutnya adalah tentang sebagian golongan yang tidak 
sepaham dengan Nahdlatul Ulama kemudian menghujat dan memberikan 
Nahdlatul Ulama dengan gelar ahlul bid’ah, julukan seperti itu dinisbatkan 
ke seluruh warga Nahdlatul Ulama. Pada awal nerdirinya NU kelompok 
yang tidak sepaham berani dengan terang-terangan menyebut NU  dengan 
Ahlu Al-Bid’ah, namun sekarang mereka tidak berani secara langsung 
 


































mengatakan pada Nahdlatul Ulama. Ini karena faktor perkembangan 
organisasi NU yang pesat di berbagai daerah. Namun sikap dari kyai 
Nahdlatul Ulama tetap sabar dan mengabaikan perkataan mereka, dan tetap 
menjalankan aktivitas sehari-hari untuk kemaslahatan bersama. Sikap kyai 
Nahdlatul Ulama terbilang sudah tepat terbukti setiap berlangsungya 
kegiatan Nahdlatul Ulama banyak sekali peminatnya baik orang NU sendiri 
maupun dari golongan lain.  
c. Kurangnya kader Nahdlatul Ulama yang matang 
Nahdlatul Ulama hadir di tengah-tengah masyarakat untuk membina 
umat  islam kepada jalur kebaikan, tak hanya itu NU juga berharap memiliki 
kader-kader penerus yang dapat meneruskan perjuangan NU. Dalam hal ini 
NU mengupayakan pembinaan kader sejak dari usia dini hingga remaja. 
IPNU-IPPNU merupakan wadah yang di buat warga NU untuk mencetak 
kader-kader yang paham tentang permasalahan yang di hadapi Nahdlatul 
Ulama. Namun permasalahan terjadi pada sumber daya manusianya, dimana 
banyak dari pemuda Nahdlatul Ulama yang hanya tamatan SMP, SMA 
banyak yang kurang siap menghadapi kondisi di lapangan. Bahkana banyak 
dari pemudanya yang merantau keluar negeri sehingga persediaan sumber 
daya manusia juga kurang maksimal.  
d. Keterbatasan keuangan  
Nahdlatul Ulama adalah sebuah wadah milik umat islam, sehingga 
untuk ikut bergabung dalam organisasi ini tidak di tuntut apapun baik dari 
segi latar belakang sosial maupun ekonomi. Semua kalangan bisa bersama-
sama bergabung dan menjadi bagian dari Nahdlatul Ulama.  Namun 
banyaknya anggota yang tergabung dalam organiasi Nahdlatul Ulama tidak 
 


































lantas menjadikan Nahdlatul Ulama menjadi organisasi yang kuat di bidang 
ekonomi. Karena kebanyakan yang bergabung dengan NU adalah mereka 
yang berda di posisi kalangan menengah kebawah. Sehingga dalam hal 
pendanaan atau anggaranNahdlatul Ulama terbilang cukup lemah. Bahkan 
seringkali harus meminta bantuan dari organisasi Nahdlatul Ulama dari 




















































Berdasarkan dari pemaparan yang telah penulis sampaikan terkait sejarah dan 
perkembangan Nahdlatul Ulama di  Desa  Sedayulawas pada tahun 1975-2019 yang 
telah di sajikan mulai dari pembahasan bab pertama sampai bab ke empat. Oleh karena 
itu pada bab ke lima yang merupakan bab terakhir dalam pembahasan, dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Latar belakang lahir dan berkembangnya Nahdlatul Ulama tidak lepas dari tiga 
unsur yaitu: adanya manusia (sebagai seorang yang berperan), keinginan dan tujuan 
yang sama serta diwujudkan dalam bentuk kerja sama dalam upaya mencapai apa 
yang menjadi cita-cita bersama. Nahdlatul Ulama atau yang biasa di kenal dengan 
NU, yaitu suatu orgaisasi yang dibentuk oleh para ulama pada tanggal 31 januari 
tahun 1926 atau 16 rajab 1344 H. tepatnya dikota surabaya. Nahdlatul Ulama yang 
artinya kebangkitan Para ulama, muncul atas upaya untuk mempertahankan islam 
tradisioanl dan menjaga toleransi dalam tradisi-tradisi yang telah berkembang di 
masyarakat102. Lahirnya NU di  Desa  Sedayulawas yang di komandoi oleh K.H. 
Mualim juga merupakan upaya mempertahnkan islam tradisional di samping arus 
islam modern yang di bawah oleh H. Muntaha. Secara idiologis Nahdlatul Ulama 
sudah berdiri di Dusun Ngesong sebelum tahun 1975, penguatan pendirian 
Nahdlatul Ulama muncul bersama di bangunya Masjid Baru yang bernama 
Baqiyatus Sholihah pada tahun 1975 karena perseturuan dengan kalangan islam 
                                                          
102Imam Baehaqi, Kontroversi Aswaja (Jogjakarta: Lkis Jogjakarta, 2000) Hal. 40 
 


































modern yang terjadi masjid Manarul Iman pada saat sedang berlangsungnya proses 
jamaah sholat jumat103. Berkat kegigihan tokoh-tokoh NU yang diketuai oleh K.H. 
Muallim, kemudian di dukung dan digerakan oleh: oleh H. Abdullah, H. Tholhah, 
Sahlan, H. Sarkon, Mustajab, Majiran, H. Sarkon, Kasmol, Sun’an, Dhahab, alwan, 
Kaspun, dan Muksin. Sedangkan Visi, Misi dan tujuanya itu tidak jauh berbeda dari 
organisasi Nahdlatul Ulama yang berada di pusat. Hingga pada akhirnya NU bisa 
berkembang sampai saat ini, semua itu berkat perjuangan para tokoh-tokoh NU 
terdahulu yang mencurahkan segala fikiran maupun tenaganya untuk kelestarian 
Nahdlatul Ulama.  
2. Nahdlatul Ulama ranting  Sedayulawas telah mengalami berbagai perkembangan 
dari dari tahun 1975-2019, mulai dari perkembangan lembaga amal usaha seperti 
TK Muslimat NU 05, MI Mambaul Ma’rif, SMP Mambaul Ma’arif NU, adapun 
lembaga non-formal seperti: TPQ An-Nahdliah, Madrasah Diniyah Al-
Mualimiyah, dan lembaga Kepesantrenan. perkembangan anggota yang dulu hanya 
berkisar 200.an orang kini berkembang hingga 1220, selain itu organisasi Nahdlatul 
Ulama ranting  Sedayulawas juga memiliki organisasi otonom seperti: IPNU-
IPPNU, GP-Anshor, Banser, Muslimin, Muslimat, dan Fatayat.  dan perkembangan 
sosial kemasyarakatan. Perkembangan yang terjadi tak lepas dari partisipasi dan 
dukungan warga NU yang dengan ikhlas menjalankan segala sesuatu yang 
dijalankan demi kebaikan demi kemajuan Nahdlatul Ulama. Berdirnya NU di  Desa  
Sedayulawas menjadi tanda bahwa islam tradisional akan tetap eksis walaupun 
berada di wilayah perkampungan. Hal ini tak lepas dari peran para tokoh atau kyai 
NU dalam mempertahankan Nahdlatul Ulama. Keberadaan NU hingga saat ini trus 
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mengalami perkembangan walaupun dalam pelaksanaan rutinitas amaliah NU di 
ikuti dengan anggota apa adanya akan tetapi tetap istiqomah.  
3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat berdirinya Nahdlatul Ulama  Desa  
Sedayulawas. faktor pendukung perkembangan NU antara lain: keta’dziman 
pengikut NU terhadap para kyai NU, Pengornasasian dan pembagian tugas masing-
masing, kesadaran para pengurus maupun anggota NU untuk menjalankan sesuai 
dengan kewajibanya. Para tokoh NU  Desa  Sedayulawas menerapkan dakwah 
islam yang Bil Hikmah Wal Mauidlotil Hasanah sebagai upaya untuk merawat, 
melestarikan, mengamalkan serta memegang teguh ideologi Ahlus Sunnah Wa Al-
Jamaah. Yang berasal dari Al-qur’an, sunnah, ijma’ dan Qiyas. dalam kiprahnya 
Nahdlatul Ulama menghimpun langkah para ulama dan penganut-penganutnya 
serta melaksanakan segala aktivitas yang bertujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat, kesuksesan bangsa dan terangkatnya harkat martabat 
manusia104. Selanjutnya yaitu mengenai faktor penghambat antara lain: sikap tidak 
bisa menghargai pendapat orang lain, minimnya sumber daya manusia yang 
berkualitas, degradasi moral, kurangnya kesadaran antar sesama, kelompok 
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Pada pemaparan penulisan ini terdapat beberapa saran baik bagi penulis maupun 
pembaca. Maka dari itu penulis memberikan saran kepada para pembaca pada 
umumnya dan juga kepada peneliti sendiri. Adapaun saran tersebut sebagai berikut:  
1. Bagi para pembaca tentang Sejarah dan Perkembangan nahdlatul Ulama ranting 
Sedayulawas pada tahun 1975-2019 ini sebagai sarana tambahan ilmu pengetahuan 
yang menjelaskan tentang bagaimana sejarah, perkembangan serta perjuangan para 
tokoh NU  Desa  Sedayulawas kecamatan Brondong kabupaten lamongan, serta para 
pengikutnya dalam mempertahankan organisasi Nahdlatul Ulama agar tetap eksis 
sampai sekarang ditengah mencuatnya golongan islam modern yang dibawa oleh para 
dai dari luar daerah.  
2. Bagi penulis, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan,karena 
mengingat banyak hal yang kurang detail dalam pemaparan data maupun yang lainya. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengumpulkan data-datayang lebih banyak dan 
menginterpretasikannya dengan baik dalam tulisanini. Namun keterbatasan informasi 
membuat penulis sedikit kesulitan dalam memaparkan data-data yang ada. Peneliti 
sangat berharap ada banyak mahasiswa yang akan melanjutkan usahapenulis untuk 
mengungkap fakta-fakta sejarah yang masih belum terpublikasikanterutama pada 
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